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ABSTRAK

Nama : Rengga Fitriana
Program Studi . S1 Ekstensi Kesehatan Masyarakat
Judul : Kajian Risiko Keselamatan Kerja Pada Proses Overhaul

Tanki Timbun L3 di PT. PERTAMINA (Persero) Refinery

Unit 111 Plaju Sungai Gerong Palembang Tahun 2011

Penelitian ini membahas tentang kajian risiko keselamatan kerja pada proses
overhaul tanki timbun L3 di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit Il Plaju-
Sungai Gerong Palembang Tahun 2011. Kajian risiko ini dititikberatkan kepada
risiko yang akan dialami pekerja pada proses overhaul tanki. Untuk
meminimalisir mengenai dampak/risiko yang bisa terjadi pada proses overhaul
tanki dilaksanakan safety talk dilokasi pekerjaan oleh pengawas PT.Pertamina
(Persero) Refinery Unit Ill. Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti mampu
mendiskripsikan kajian risiko keselamatan kerja pada proses overhaul tanki
timbun L3 di PT. PERTAMINA (Persero) Refinery Unit Il1 Plaju-Sungai Gerong
Palembang Tahun 2011.Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
semi-kuantitatif W.T. Fine. Hasil penelitian menyatakan bahwa level risiko yang
dimiliki oleh pekerjaan pada tahap overhaul tanki L3 memiliki level yang berbeda
yaitu level sangat tinggi, tinggi, medium, rendah dan dapat diterima. Pada
penelitian ini skor nilai yang paling tinggi adalah 900 yang terdapat pada tahapan
pekerjaan pengecetan tanki dan nilai paling rendah adalah 6 yang terdapat pada
tahapan pekerjaan melakukan survey ke area perihal kondisi dan situasi pekerjaan
dengan mempersiapkan SIKA, JSA, peralatan dan material. Pengendalian yang
harus dilakukan dengan menggunakan safety fullbody harness yang diikatkan
dengan lanyard double untuk memastikan keamanan bagi pekerja ketika
melakukan pekerjaan diketinggian. Dari hasil analisis risiko yang diperoleh dapat
digunakan sebagai bahan masukan dalam proses kajian risiko di PT. Pertamina
Refenery Unit Il Plaju untuk dapat menurunkan level risiko dari sangat tinggi
menjadi dapat diterima dengan menggunakan berbagai pengendalian untuk
menurunkan dan meminimalisasi nilai konsekuensi, paparan dan kecenderungan
yang terdapat di setiap risiko tahapan pekerjaan overhaul tanki.

Kata Kunci:

Kajian Risiko Keselamatan Kerja Pada Proses Overhaul Tanki Timbun.
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ABSTRACT

Name : Rengga Fitriana
Study program : S1 Extension of Public Health
Title . Safety Risk Assessment Work In Process Overhaul

Accumulation tank L3 in PT. PERTAMINA (Persero)

Refinery Unit 111 Plaju Gerong river Palembang 2011

This research discusses the safety risk assessment in the process of
overhauling accumulation tanks L3 in PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit I11-
Plaju Gerong River in Palembang 2011. This risk assessment focused on the risk
will be experienced by workers in the process of overhauling the tank. To
minimize the impacts / risks that could occur in the process of overhauling tank
safety talk location of work performed by supervisors PT.Pertamina (Persero)
Refinery Unit I11. The purpose of this researchers were able to describe safety risk
assessment in the process of overhauling accumulation tanks L3 in PT.
PERTAMINA (Persero) Refinery Unit Il1l- Plaju Gerong river in Palembang
2011.Design of Research was quantitative with a semi-quantitative method of WT
Fine. The results stated that level of risk which is owned by the work on stage
overhauling tanks L3 stage has a different level is very high level, high, medium,
low and acceptable. In this research the highest score value is 900 contained on
the stage of the work painting tank and the lowest value is 6 contained in the stage
of the work conducted a survey to an area subject to the conditions and prepare
job situation SIKA, JSA, equipment and materials. Controls that must be done
using full body safety harness with lanyard double to ensure safety for workers
when performing high places. Results of risk analysis obtained can be used as
input in the risk assessment process in PT. Pertamina Refenery Plaju Unit 111 to be
able to lower the very high level of risk becomes acceptable to use various
controls to reduce and minimize the consequences, exposure and trends contained
in each stage of the working risk of tank overhaul.

Keyword:
Safety Risk Assessment At Tank Overhaul The Hide.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perusahaan minyak dan gas bumi merupakan salah satu perusahaan yang
memiliki tingkat risiko kematian yang paling tinggi dari perusahaan lainnya.
Berdasarkan data PT. Jamsostek, kasus kecelakaan pada tahun 2009 sebanyak

54.389 kasus (www.depnakertrans.go.id). Kecelakaan kerja paling banyak

terjadi di dalam lokasi/lingkungan kerja sebanyak 65.568 kasus, tenaga kerja
yang mengalami kecelakaan kerja akibat dari kondisi berbahaya dan
pengamanan yang tidak sempurna, terjadi 57.626 kasus dan kecelakaan kerja
akibat tindakan berbahaya tenaga kerja dengan mengambil posisi yang tidak
aman mencapai 31.776 kasus.

Berdasarkan data Depnakertrans, sepanjang tahun 2009 telah terjadi
sebanyak 54.398 kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Angka tersebut
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2008 sebanyak 58.600
kasus (www.depnakertrans.go.id).

Setiap tahun ribuan kecelakaan terjadi ditempat kerja menimbulkan korban
Jiwa, kerusakan materi, dan gangguan produksi. Pada tahun 2007 menurut
Jamsostek tercatat 65.474 kecelakaan yang mengakibatkan 1.451 orang
meninggal, 5.326 orang cacat tetap dan 58.697 orang cidera.

Data kecelakaan tersebut mencakup seluruh perusahaan yang menjadi
anggota Jamsostek dengan jumlah peserta sekitar 7 juta orang atau sekitar
10% dari seluruh pekerja di Indonesia. Dengan demikian, angka kecelakaan
mencapai 930 kejadian untuk setiap 100.000 pekerja setiap tahun. Oleh karena
itu jumlah kecelakaan keseluruhannya diperkirakan jauh lebih besar. Bahkan
menurut World Economic Forum tahun 2006, angka kematian akibat
kecelakaan di Indonesia mencapai 17-18 untuk setiap 100.000 pekerja.

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan prioritas dalam industri
minyak dan gas. BP Migas dan perusahaan yang beroperasi menekankan
usaha-usaha untuk melindungi kesehatan dan keselamatan kerja karyawannya.

Berdasarkan data resmi dari BP Migas, selama tahun 2002 hingga 2004

Universitas Indonesia
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terdapat satu kasus kecelakaan fatal, enam kecelakaan yang mengakibatkan
kehilangan hari kerja, 57 kecelakaan tanpa mengakibatkan kehilangan hari
kerja, 247 kasus yang membutuhkan pertolongan pertama, dan tujuh kasus
yang terjadi karena kebakaran dan lain-lain. Sehingga kecelakaan berat masih
terjadi dalam industri minyak dan gas (BP Migas, 2011).

Kerugian materi akibat kecelakaan juga besar seperti kerusakan sarana
produksi, biaya pengobatan dan kompensasi. Selama tahun 2007 kompensasi
kecelakaan yang dikeluarkan Jamsostek mencapai Rp. 165,95 milliar.
Kerugian materi lainnya jauh lebih besar.

Menurut laporan International Labour Organization (ILO) tahun 2006
kerugian akibat kecelakaan kerja mencapai 4% dari GDP suatu Negara.
Artinya, dalam skala industri, kecelakaan dan penyakit akibat Kkerja
menimbulkan kerugian empat persen dari biaya produksi berupa pemborosan
terselubung (hidden cost) yang dapat mengurangi produktivitas pada akhirnya
dapat mempengaruhi daya saing suatu negara.

Scaffold Runtuh (Boston, 4/4/2006). Sebuah scaffold seberat tiga ton yang
digunakan untuk konstruksi jatuh dari sebuah bangunan di sebuah jalan yang
sibuk di pusat kota, menewaskan dua pekerja konstruksi dan seorang dokter
muda yang sedang mengemudi.

Kecelakaan Scaffold di Toronto Canada, Scaffold Tower runtuh
merenggut jiwa empat orang pada malam Natal 2009. Keruntuhan tersebut
menceraiberaikan komponen pembentuk scaffold setinggi 10 tingkat. Empat
orang langsung tewas tertimpa scaffold dan satu orang cidera berat dan
dirawat di rumah sakit. (Pedoman Scaffolding PT.Pertamina, 2011).

Setiap pekerja yang bekerja di ketinggian lebih dari 1,8 m dari atas
permukaan mempunyai risiko jatuh dengan cidera parah. OSHA menyatakan
bahwa risiko terjatuh tersebut tergantung pada beberapa faktor, diantaranya
adalah manusia dan peralatan.

Pertamina bergerak dalam eksplorasi, pengolahan dan distribusi bahan
bakar. Pertamina adalah salah satu perusahaan dengan industri yang memiliki
bahaya tinggi. Pengguna tenaga kontraktor atau pihak ketiga di PT. Pertamina
meningkat sangat tajam dalam rangka mempercepat sasaran perusahaan
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menuju word class “National Oil Company” dan sesuai dengan ketentuan
peraturan UU No. 1 Tahun 1970. Adapun peranan pekerja kontraktor sangat
mendukung pengoperasian jalannya kegiatan di kilang khususnya pada
kegiatan overhall tanki. Akan tetapi, dalam proses kerjanya, dibutuhkan
pedoman keselamatan kerja kontraktor yang disebut Contractor Safety
Management System (CSMS), pekerja kontraktor memiliki komitmen dalam
pengimplementasian K3 sejak awal tahun 2011. (K3LL Direktorat Pengolahan
PT.Pertamina, 2011).

Tanki minyak adalah suatu benda yang terbuat dari plat baja, yang
berfungsi untuk menampung dan menimbun minyak mentah dan produk hasil
pengolahan serta produk hasil blending. Tanki yang menyimpan cairan bahan
baku ataupun produk biasanya disebut storage tank, untuk gas disebut gas
holder (vessel) atau kategori tanki bertekanan, sedangkan tanki yang
menyimpan padatan dinamakan silo atau bin.

Tanki merupakan sarana yang sangat penting untuk Kkilang minyak
(Refinery), tanki tersebut memerlukan perawatan dan perbaikan. Tanki suatu
waktu perlu diperbaiki, overhaul tanki adalah kegiatan perawatan berupa
koreksi/perbaikan besar. Pada tahun 2011 pernah terjadi kecelakaan kerja pada
saat pekerjaan overhaul tanki di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit Ill,
sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi tentang “kajian risiko
keselamatan kerja pada proses overhaul tanki timbun L3 di PT. Pertamina

(Persero) Refinery Unit 11 Plaju-Sungai Gerong Palembang Tahun 2011”.

1.2 Rumusah Masalah
Terdapat berbagai bahaya keselamatan kerja yang terdapat di PT.
Pertamina RU IIl pada saat melakukan kegiatan overhaul tanki yang
berpotensi menimbulkan risiko. Untuk itu diperlukan kajian risiko yang
bertujuan untuk mencegah dan meminimalisasi risiko yang ada di tempat kerja

dengan cara melakukan pengendalian bahaya sesuai dengan tingkat risikonya.
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1.3 Pertanyaan Penelitian

1.
2.
3.

Apakah ada pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja?

Apakah ada pelatihan/training khusus untuk pekerjaan overhaul tanki?
Apakah pernah diadakan safety talk? Kapan diadakan safety talk nya? Isi
safety talk nya tentang apa?

Apakah pekerja mengetahui cara kerja aman jika mengetahui berikan
contohnya?

Bahaya apa saja yang bisa terjadi pada saat melakukan perbaikan tanki?
Risiko apa saja yang bisa terjadi pada saat perbaikan tanki?

Apakah pekerja mengetahui cara pengendalian bahaya/risiko pada

pekerjaan overhaul tanki?

1.4 Tujuan

141

1.4.2

Tujuan Umum
Mampu mendeskripsikan kajian risiko keselamatan kerja pada
proses overhaul tanki timbun L3 di PT. PERTAMINA (Persero) Refinery
Unit 111 Plaju-Sungai Gerong Palembang Tahun 2011.
Tujuan Khusus
1. Menguraikan tahapan proses kerja overhaul tanki.
2. Menjelaskan pelatihan/training khusus untuk pekerjaan overhaul tanki.
3. Menguraikan kegiatan safety talk.
4. Menjelaskan cara kerja aman pada proses overhaul tanki.
5. Melakukan identifikasi bahaya apa saja yang bisa terjadi pada saat
melakukan overhaul tanki.
6. Mendiskripsikan risiko kecelakaan pada saat overhaul tanki.
7. Menguraikan ada tidaknya cara pengendalian bahaya dan risiko pada
pekerjaan overhaul tanki.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Perusahaan

1.5.2

B

1. Sebagai bahan masukan dalam program keselamatan kerja pada

tahapan proses overhaul tanki timbun di PT. Pertamina Rifenery Unit

I11 Plaju-Sungai Gerong Palembang.

. Sebagai bahan evaluasi pengendalian risiko yang telah diterapkan di

PT. Pertamina Rifenery Unit 111 Plaju-Sungai Gerong Palembang.
Diharapkan dapat dijadikan masukan untuk lebih memperhatikan

prosedur kerja yang aman bagi pekerja.

Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai sarana dalam mengembangkan keilmuan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3), khususnya mengenai kajian risiko keselamatan
kerja.
Bagi Peneliti

1. Untuk meningkatkan kompetensi peneliti dalam bidang K3, khususnya

mengenai kajian risiko keselamatan kerja.

Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapat selama di bangku
kuliah.

Mahasiswa dapat menjelaskan kajian risiko keselamatan kerja pada
proses tahapan overhaul tanki timbun L3 di PT. Pertamina (Persero)
Refinery Unit 111 Plaju-Sungai Gerong Palembang Tahun 2011.
Mendapatkan wawasan dan pengalaman bagi mahasiswa dalam
menerapkan ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja di dunia kerja.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian keselamatan kerja yang bertujuan

untuk mendiskripsikan kajian risiko keselamatan kerja pada proses overhaul

tanki timbun L3 di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit Ill Plaju-Sungai

Gerong Palembang Tahun 2011, penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober

sampai Desember 2011. Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari

pengolahan data primer dan data sekunder. Data primer digunakan untuk

menjelaskan proses kerja dengan mengidentifikasi bahaya pada setiap tahapan

Universitas Indonesia
Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012



pekerjaan overhaul tanki L.3 dengan menggunakan panduan checklist, Job
Safety Analysis dan wawancara, sedangkan data sekunder didapatkan dengan
mengumpulkan catatan data perusahaan berupa profil perusahaan, tata kerja
operasional (TKO), telaah dokumen, prosedur kerja perusahaan, dokumentasi

foto dan data pendukung lainnya.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi

2.1.1

2.1.2

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja menurut UU No. 1 Tahun 1970 ayat
1 adalah suatu upaya pemikiran dalam menjamin keutuhan dan
kesempurnaan jasmani maupun rohani manusia pada umumnya dan
pekerja pada khususnya serta hasil karya budaya dalam rangka menuju
masyarakat adil makmur berdasarkan pancasila. Definisi K3 menurut
Permenaker No. 4/1985 adalah upaya perlindungan yang ditujukan bagi
pekerja dan orang lain yang berada disekitar tempat kerja, selalu berada
dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar setiap sumber produksi
digunakan secara aman dan efisien.

Keselamatan dan kesehatan kerja menurut ILO dan WHO adalah
sebagai promosi dan memelihara derajat tertinggi semua pekerja baik
secara fisik, mental dan kesejahteraan tertinggi semua pekerja baik secara
fisik, mental dan kesejahteraan sosial di semua jenis pekerjaan; untuk
mencegah penurunan kesehatan pekerja yang disebabkan oleh kondisi
pekerja mereka; melindungi pekerja pada setiap pekerjaan dari risiko yang
timbul dari faktor-faktor yang dapat menggangu kesehatan; penempatan
dan memelihara pekerja di lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi
fisiologi dan psikologis pekerja dan untuk menciptakan kesesuaian antara

pekerjaan dengan pekerja dan setiap orang dengan tugasnya.

Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
(Permenaker) Nomor: 03/Men/1998 adalah suatu kejadian yang tidak
dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban
jiwa dan harta benda.

Word Health Organization (WHO) mendefinisikan sebagai kecelakaan

sebagai satu kejadian yang tidak dapat dipersiapkan penanggulangan
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sebelumnya, sehingga menghasilkan cidera yang rill. (Salam, Muhammad
Abdis. 2010)

Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki, dapat
mengakibatkan kerugian jiwa serta kerusakan harta benda dan biasanya
terjadi sebagai akibat dari adanya kontak dengan sumber yang melebihi
ambang batas atau struktur. (Frank E. Bird Jr, 1985).

Dalam buku industrial safety David Coiling, mendefinisikan
kecelakaan kerja sebagai kejadian tak terkontrol atau tak direncanakan
yang disebabkan oleh faktor manusia, situasi atau lingkungan, yang
membuat terganggunya proses kerja dengan atau tanpa berakibatkan pada
cidera, sakit, kematian atau kerusakan properti kerja.

Pencegahan dapat di identifikasi sebagai sebuah program atau rencana
yang terintegrasi, sebuah rangkaian kegiatan yang terkoordinasi, yang
mengarah kepada kontrol dan kinerja perorangan dan kondisi mekanis
yang tidak aman dan berdasarkan pada pengetahuan tertentu, sikap dan
kemampuan.

Ada dua pendekatan utama yang biasa digunakan dalam pencegahan
kecelakaan, yaitu pendekatan reaktif dan proaktif. (Soehatman Ramli,
2009)

1. Pendekatan Reaktif

Pendekatan reaktif merupakan salah satu pendekatan umum yang
menggunakan data tentang suatu kecelakaan untuk mencegah
terjadinya kembali di masa yang akan datang.

Strategi yang dikemukakan dalam pendekatan ini didasarkan pada
frekuensi, tingkat keparahan dan biaya dimana setiap strategi memiliki
manfaat masing-masing, tergantung pada tujuan pencegahan. Strategi-
strategi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Strategi Frekuensi

Strategi ini mencoba untuk mencegah sebanyak mungkin
kecelakaan. Untuk itu tindakan investigasi, analisis dan
pencegahan kecelakaan dilakukan pada kecelakaan-kecelakaan

yang sering terjadi. Tindakan preventif mencoba mengurangi
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frekuensi kejadian. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
berkaitan ini dapat membantu mengarahkan usaha-usaha
pencegahan ditempat dimana penerapannya paling efektif.
b. Strategi Keparahan
Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah dengan
pencegahan atas dasar tingkat keparahan yang diarahkan pada
kasus yang serius, yaitu suatu kasus dimana melibatkan cacat
seumur hidup, penyakit serius, kematian, kecelakaan pada
sejumlah orang atau kerusakaan peralatan yang besar.
c. Strategi Biaya
Strategi ini digunakan untuk mencegah kecelakaan dengan
biaya tinggi. Prinsip ini berdasarkan pada prinsip hukum Pareto,
yaitu menggunakan biaya sebagai dasar untuk mengukur keparahan
dan konsekuensi kecelakaan.
d. Strategi Kombinasi
Stratergi ini meliputi probabilitas suatu kecelakaan terjadi atau
frekuensi kejadian kecelakaan tersebut, tingkat keseriusan dan
kejadian, biaya kerugian, dan biaya yang digunakan untuk
melakukan koreksi. Pada dasar strategi ini menggunakan
kombinasi dari ketiga strategi sebelumnya.
2. Pendekatan Proaktif
Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga agar kecelakaan tidak
terjadi sama sekali. Syarat dari pendekatan proaktif adalah sedikitnya
ada satu kecelakaan harus terjadi untuk mengidentifikasi tindakan
pencegahan. Pendekatan proaktif memiliki tujuan agar kecelakaan
tidak terjadi untuk pertama kalinya. Untuk penerapan prioritas dari
tindakan pencegahan, sejumlah analisis risiko dan teknik yang

berkaitan dengan kecelakaan dapat digunakan.

2.1.3 Bahaya/Hazard dan Pengendalian Bahaya
OHSAS 18001 (2007) hazard adalah sumber, situasi atau tindakan
yang potensi mencederai pekerja atau menimbulkan penyakit atau
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kombinasi dari keduanya. Sedangkan dalam National Occupational Health
and Safety Commision (2002) Hazard is a Situation or an Intrinsic
Property With The Potential To Cause Harm To People, Property or The
Built or Natural Environment.

Bahaya adalah suatu potensi kerugian atau situasi dengan potensi yang
menyebabkan kerugian (AZ/NZS, 1999). Bahaya mempunyai arti sumber
potensi kerusakan maupun situasi yang berpotensi menyebabkan kerugian.
Bahaya merupakan sumber risiko apabila risiko tersebut diartikan sebagai
sesuatu yang negatif (Crooss, 1988).

Definisi bahaya menurut Health and Safety Commission (1992),
bahaya adalah sesuatu yang memiliki potensi untuk menyebabkan
kerugian atau kerusakan. Bentuk dari bahaya dapat berasal dari mesin
kerja, bahan baku, metode kedua, serta hal-hal yang dapat menimbulkan
risiko besar dan penting meskipun potensi bahayanya sangat kecil dengan
pengendalian yang tepat dan benar, risiko dapat direduksi sehingga bahaya

yang lebih besar lagi dapat direduksi pula.

Hierarki Pengendalian Bahaya
Pengendalian adalah proses, peraturan, alat, pelaksanaan atau tindakan
yang berfungsi untuk meminimalisasi efek negatif atau meningkatkan
peluang positif (AS/NZS). Hierarki pengendalian merupakan daftar pilihan
pengendalian yang telah diurutkan sesuai dengan mekanisme pengurangan
paparan, dengan urutan sebagai berikut: (Tranter, 1999)
1. Eliminasi
Eliminasi merupakan langkah awal dan merupakan solusi terbaik
dalam mengendalikan paparan, namun juga merupakan langkah yang
paling sulit untuk dilaksanakan. Kecil kemungkinan bagi sebuah
perusahaan untuk mengeliminasi substansi atau proses tanpa
mengganggu kelansungan produksi secara keseluruhan.
2. Substitusi
Pada saat suatu sumber bahaya tidak dapat dihilangkan secara

keseluruhan, maka pilihan kedua sebagai pencegahan adalah dengan
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mempertimbangkan alternatif proses atau material. Proses subtitusi
umumnya membutuhkan banyak trial-and error untuk mengetahui
apakah teknik atau substansi alternatif dapat berfungsi sama efektif
dengan yang sebelumnya. Penting untuk memastikan bahwa agen
pengganti sudah diketahui dan memiliki bahaya atau tingkat toksisitas
yang lebih rendah.

. Pengendalian Engineering
Tipe pengendalian ini merupakan yang paling umum digunakan,

karena memiliki kemampuan untuk merubah jalur transmisi bahaya

atau mengisolasi pekerjaan dari bahaya. Tiga alternatif pengendalian
engineering yaitu:

e |solasi, prinsip dari sistem ini adalah mengahalangi pergerakan
bahaya dengan memberikan pembatas atau pemisah terhadap
bahaya maupun pekerja.

e Guarding, prinsip dari sistem ini adalah mengurangi jarak atau
kesempatan kontak antar sumber bahaya dengan pekerja.

e Ventilasi, cara ini paling efektif untuk mengurangi kontaminasi
udara, berfungsi untuk kenyamanan, kestabilan suhu dan
mengontrol kontaminan.

. Pengendalian Administratif
Umumnya pengendalian ini adalah salah satu pilihan terkahir,

karena pengendalian ini mengandalkan sikap dan kesadaran dari

pekerja. Pengendalian ini baik untuk jenis risiko yang rendah,
sedangkan untuk tipe risiko yang signifikan harus disertai dengan
pengawasan dan peringatan. Dengan kata lain sebelumnya sudah harus
dilakukan pengendalian untuk mengurangi risiko bahaya serendah
mungkin. Untuk situasi lingkungan kerja dengan tingkat paparan
rendah/jarang, maka beberapa pengendalian yang berfokus terhadap
pekerja lebih tepat diberikan:
e Rotasi dan penempatan pekerja, metode ini bertujuan untuk
mengurangi tingkat paparan yang diterima pekerja dengan

membagi waktu kerja dengan pekerja yang lain. Penempatan
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pekerja terkait dengan masalah fitness-for-work dan
kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan.

e Pendidikan dan pelatihan, sebagai pendukung pekerja dalam
melakukan pekerjaan secara aman dengan pengetahuan dan
pengertian terhadap bahaya pekerjaan, maka akan membantu
pekerja untuk mengambil keputusan dalam mengahadapi
bahaya.

e Penataan dan kebersihan, tidak hanya meminimalkan insiden
terkait dengan keselamatan, melainkan juga mengurangi debu
dan kontaminan lain yang bisa menjadi jalur pemajan.
Kebersihan pribadi juga penting karena dapat mengarah kepada
kontaminasi melalui ingesti, maupun kontaminasi silang antara
tempat kerja dan temapt tinggal.

e Perawatan secara berkala terhadap peralatan yang penting
untuk meminimalkan penurunan performance dan memperbaiki
kerusakan secara lebih dini.

e Jadwal kerja, metode ini menggunakan prinsip waktu kerja,
pekerjaan dengan risiko tinggi dapat dilakukan saat jumlah
pekerja yang terpapar paling sedikit.

e Monitoring dan surveilan kesehatan, metode yang digunakan
untuk menilai risiko dan memonitor efektivitas pengendalian
yang sudah dijalankan.

5. Alat pelindung
Merupakan cara terakhir yang di pilih dalam menghadapi bahaya.
Umumnya menggunakan alat seperti respirator, sarung tangan, overall
dan apron, boots, kacamata, helm, alat pendengaran (earplug/earmuff),
dll.

2.1.5 Risiko
Menurut AS/ANZ 4360:2004, risiko adalah kemungkinan/peluang
sesuatu yang dapat menimbulkan suatu dampak pada suatu sasaran, risiko

diukur berdasarkan adanya kemungkinan terjadinya suatu kasus dan
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konsekuensi yang dapat ditimbulkan. Sedangkan menurut kamus besar
Webster disebutkan risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian,
cidera, kerusakan ataupun keadaan yang merugikan.

Menurut OHSAS 18001, risiko adalah kombinasi dari kemungkinan
terjadinya kejadian berbahaya atau pajanan dengan keparahan dari cidera
atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kejadian atau pajanan
tersebut.

Risiko diukur dalam kaitannya dengan kecenderungan terjadinya suatu
kejadian dan konsekuensi atau akibat yang dapat ditimbulkan oleh
kejadian tersebut. Dari defenisi tersebut, maka diperoleh pengertian bahwa
risiko diperhitungkan menurut kemungkinan terjadinya suatu kejadian
serta konsekuensi yang ditimbulkannya. Tidak selamanya risiko diartikan
sebagai sesuatu yang negatif, contohnya adalah seseorang harus berani
mengambil risiko untuk melakukan suatu perubahan. (Cross, 1998)

Risiko digambarkan sebagai peluang dan kemungkinan suatu bahaya
untuk menghasilkan kecelakaan serta tingkat keparahan yang dapat
ditimbulkan jika kecelakaan terjadi (Ramli, 2009; Suardi, 2005).

Manajemen Risiko

Manajemen risiko adalah proses untuk memastikan bahwa semua
risiko signifikan diidentifikasi, diprioritas dan dikelola secara efektif atau
proses untuk mengelola risiko yang ada daalm setiap kegiatan (OHSAS
18001:2007). Menurut AS/NZS Risk Management Standard, majemen
risiko menyangkut budaya, proses dan struktur dalam mengelola suatu
risiko secara efektif dan terencana dalam suatu sistem manajemen yang
baik.

Manajemen risiko adalah penerapan secara sistematis dari kebijakan
manajemen, prosedur dan aktivitas dalam kegiatan identifikasi bahaya,
analisis penilaian, penanganan dan pemantauan serta kaji ulang risiko.
Manajemen perlu dilakukan dikarenakan,

1. Setiap tempat kerja memiliki sumber bahaya yang berasal dari bahan,

proses, alat atau lingkungan kerja yang sulit untuk dihilangkan
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2. Sebagai alat bantu dalam menentukan tindakan pengendalian risiko
yang sesuai dengan sumber daya yang ada

3. Menilai apakah tindakan pengendalian risiko yang telah ada sudah
efektif.

Tujuan manajemen risiko adalah untuk mendata, menilai serta
memprioritaskan pada semua jenis bahaya dan risiko dilingkungan kerja,
yang selanjutnya digunakan untuk meminimalisasi kemungkinan-
kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan yang tidak diinginkan.

2.1.6.1 Manfaat Manajemen Risiko

1. Meningkatkan efektifitas perencanaan strategi dalam menambah
pengetahuan dan pengertian dari kunci pajanan risiko.

2. Tidak menimbulkan biaya tambahan karena dilakukannya
pengendalian.

3. Hasil yang lebih baik dalam perencanaan yang efektif dan efisien,
seperti perbaikan pelayanan pelanggan atau penggunaan sumber-
sumber yang lebih baik.

4. Lebih transparan dalam pembuatan keputusan dalam proses
manajemen yang berkelanjutan.

Kegiatan manajemen risiko dapat dilakukan pada saat,

1. Tahap perencanaan

2. Pengembangan atau prosedur kerja baru

3. Perubahan/modifikasi suatu proses atau kegiatan

4. Ditemukannya bahaya yang baru pada saat pekerjaan dimulai.

Pada prinsip manajemen risiko merupakan upaya untuk mengurangi
dampak negatif risiko yang dapat mengakibatkan kerugian pada aset
organisasi baik berupa manusia, material, produksi maupun lingkungan
kerja.

2.1.6.2 Tahapan Kegiatan Manajemen Risiko

Kegiatan manajemen risiko terdiri dari beberapa tahapan yang saling
berhubungan, diaplikasikan dalam ruang lingkup sebuah organisasi dan
dalam ruang lingkup manajemen dimana didalam setiap tahapannya

dilakukan komunikasi dan konsultasi serta pemantauan dan tinjauan ulang.
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Berikut ini adalah tahapan dalam manajemen risiko menurut Risk

Management AS/NZS 4360: 2004:
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Gambar 2.3 Proses Manajemen Risiko AS/NZS 4360
Sumber: AS/NZS 4360: 2004

1. Menentukan Konteks

Proses manajemen risiko dilakuakn dalam tiga konteks antara lain
konteks strategi, organisasi dan manajemen risiko. Selain itu juga
dilakukan penentuan kriteria evaluasi risiko dan struktur dari objek
manajemen risiko tersebut.

Penentuan ruang lingkup dan batasan manajemen risiko dilakukan
dengan beberapa langkah antara lain mendefinisikan objek manajemen
risiko beserta tujuan dan sasarannya, mengidentifikasi objek

berdasarkan lokasi dan waktunya, dan mengidentifikasi metode
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pengamatan beserta ruang lingkup, tujuan dan sumber daya yang

dibutuhkan. Selain itu juga perlu diperhatikan peran dan tanggung

jawab dari bagian lain konteks kegiatan manajemen risiko serta

hubungan antara objek tersebut dengan bagian lain dan organisasi.

2. ldentifikasi Risiko

Identifikasi risiko harus dilakukan secara benar

dengan

menggunkan pendekatan yang sistematis dan terstruktur, sehingga

setiap risiko dapat teridentifikasi untuk kemudian dianalisis lebih

lanjut. Risiko yang diidentifikasi harus mencakup risiko yang telah

dilakukan upaya pengendaliannya oleh organisasi maupun yang

belum.

Langkah pertama dari tahapan ini adalah mengidentifikasi

kejadian berbahaya yang mungkin terjadi berdasarkan rangkaian

elemen yang telah didefinisikan sebelumnya. Selanjutnya juga

digambarkan skenario bagaimana kejadian tersebut bisa terjadi dan

penyebabnya.

Pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko antara

lain, checklist, flowchart, analisis skenario kejadian pemilihannya

tergantung dari sifat aktivitas objek dan jenis risikonya.
3. Analisis Risiko

Analisis risiko merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk

memperoleh perkiraan tingkat risiko. Besarnya perkiraan risiko yang

dihasilkan tersebut tergantung pada tingkat keparahan

dan

kemungkinan dari suatu risiko. Hasil dari pada analisis risiko dapat

digunakan untuk:

e Merumuskan cara untuk menghilangkan/mengurangi

bahaya
e Menentukan SOP yang aman

e Merumuskan prosedur keadaan darurat

e Menetukan spesifikasi peralatan yang aman

digunakan.

untuk
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Analisis risiko dapat dilakukan dengan cara kualitatif, semi
kuantitatif, kuantitatif maupun kombinasi dari ketiganya. Analisis
dengan menggunakan teknik kualitatif merupakan teknik analisis yang
sederhana dan murah dibanding dengan teknik analisis lainnya.

Dalam teknik analisis semikuantitatif dan kuantitatif terdapat dua
elemen yaitu frekuensi dan probabilitas. Perbedaan antara frekuensi
dan probabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Frekuensi

Frekuensi adalah ukuran kecenderungan yang dinyatakan
sebagai jumlah terjadinya suatu kejadian dalam suatu waktu
tertentu. Frekuensi tidak dinyatakan dalam bentuk angka antara
0 sampai 1, dan memiliki satuan-satuan seperti jumlah
kematian/tahun, jumlah kecelakaan/bulan dan sebagainya.

e Probabilitas

Probabilitas adalah kecenderungan terjadinya suatu hasil yang
dinyatakan sebagai perbandingan antara hasil yang dimaksud
dengan jumlah keseluruhan hasil yang mungkin terjadi.
Probabilitas dinyatakan sebagai angka antara 0 sampai 1,
dimana O berarti sesuatu tidak mungkin terjadi, sedangkan 1
berarti sesuatu pasti akan terjadi. Probabilitas dapat dinyatakan
dalam angka desimal antara O sampai dengan 1. Probabilitas
merupakan angka perbandingan, sehingga tidak memiliki
satuan.
a. Teknik Kualitatif
Analisis kualitatif menggunakan kata-kata atau secara
deskriptif untuk menggambarkan besarnya potensi konsekuensi
dan kecenderungan terjadinya konsekuensi tersebut.
Analisis kualitatif dilakukan sebagai analisis awal untuk
mengidentifikasi risiko yang membutuhkan analisis lebih detail
juga apabila level risiko dapat ditentukan dengan pengamatan yang

tidak terlalu mendalam. Berikut ini adalah contoh skala kualitatif
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dari konsekuensi dan kecenderungan menurut Risk Management
AS/NZS 4360:2004.

Tabel 2.1

Skala Ukuran Konsekuensi Secara Kualitatif

Menurut standar AS/NZS 4360

Level | Descriptor Uraian

1 Insignificant | Tidak terjadi cidera, kerugian finansial kecil

2 Minor Membutuhkan  penanganan  P3K, penanganan
dilakukan tanpa bantuan pihak luar, kerugian finansial
sedang

3 Moderate | Membutuhkan penanganan medis, penanganan
membutuhkan bantuan pihak luar, kerugian finansial
tinngi

4 Major Cidera berat lebih satu orang, menimbulkan kerugian
akibat berkurangnya kemampuan produksi, efeknya
mempengaruhi tetapi tidak merugikan lingkuangan
sekitar, kerugian finansial besar

5 Catastrophic | Menyebabkan kematian, efeknya mempengaruhi dan

merugikan lingkungan sekitar, kerugian finansial

sangat besar

Sumber: Risk Management AS/NZS 4360:2004
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Tabel 2.2
Skala Ukuran Kualitatif dari Likelihood
Menurut standar AS/NZS 4360

Level Descriptor Uraian
A Almost Certain | Pasti terjadi apabila kejadian tersebut terjadi
Likely Akan terjadi apabila kejadian tersebut terjadi
Possible Sewaktu-waktu mungkin akan terjadi

Unlikely Sewaktu-waktu dapat terjadi

m| O O W

Rare Mungkin terjadi pada keadaan-keadaan

tertentu saja.

Sumber: Risk Management AS/NZS 4360:2004

Keuntungan dengan dilakukannya analisis secara kualitatif adalah
mudah di mengerti, murah, dapat diaplikasikan meskipun data yang
tersedia terbatas, tidak membutuhkan sumber daya yang banyak, dan
dapat digunakan untuk menilai prioritas risiko dalam jumlah yang
banyak. Sedangkan kerugian menggunakan risiko-risiko yang belum
pernah terjadi tetapi mungkin terjadi, tidak dapat menganalisis faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi risiko.

Semi Kuantitatif

Setelah dilakukan analisis secara kualitatif, kemudian dilakukan
analisis secara semikuantitatif dengan memberikan nilai-nilai dari hasil
analisis kualitatif. Nilai yang diberikan tersebut tidak secara tepat
menggambarkan besarnya konsekuensi dan kecenderungan yang
sebenarnya, melainkan hanya menggambarkan besar kecilnya risiko
dan hanya memberikan prioritas yang lebih detail dari analisis
kualitatif.

Dalam melakukan pemberian nilai dengan analisis semikantitatif
harus dilakukan secara cermat karena nilai yang diberikan belum tentu
menggambarkan kondisi yang sebenarnya, sehingga mungkin saja
kondisi tersebut dapat berubah. Penilaian dengan menggunakan
analisis semikuantitatif tidak dapat membedakan tiap level risiko
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dangan tepat, karena salah satu variabel (konsekuensi atau likelihood)

nilainya ekstrim.

Pada tahun 1991 seorang ilmuwan, bernama WT. Fine

merumuskan suatu nomogram yang lebih dikenal dengan “Fine Chart”

yang digunakan untuk menentukan level risiko secara semikuantitatif.

Selain itu, W.T. Fine juga merumuskan metode analisis risiko secara

semikuantitatif dengan menggunakan skor seperti pada tabel dibawah

ini:

Tabel 2.3
Deskripsi variabel-variabel analisa risiko secara semikuantitatif
W.T. Fine (1971)

Variabel

Kategori

Deskripsi

Ratting

Konsekuensi
(akibat/dampak yang
mungkin ditimbulkan
suatu kejadian
(Event))

Catastrophic

Kerusakan yang sangat parah
dengan kerugian di atas $ 1 juta,
terhentinya aktivitas, kerusakan
besar-besaran ~ dan  menentap

terhadap lingkungan

100

Disaster

Kematian, kerusakan setempat dan
menetap  terhadap  lingkungan
dengan kerugian $ 500.000 - $
2.000.000

50

Very serious

Cacat/penyakit yang menetap,
kerusakan  sementara terhadap
lingkungan, kerugian $ 50.000 - $
500.000

25

Serious

Cidera/penyakit yang serius tetapi
sementara (tidak menetap), efek
yang merugikan terhadap
lingkungan, kerugian $ 5.000 - $
50.000

15

Important

Membutuhkan penangan medis,
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kerugian sebesar $ 500 - $ 5.000,
efeknya dapat dirasakan tetapi

tidak terlalu merugikan

Noticeable | Luka ringan, memar, atau penyakit 1
ringan, kerusakan kecil dengan
kerugian produksi sebesar < $ 500,
kerugian setempat yang sangat
kecil dengan efek yang juga
setempat.
Paparan  (frekuensi | Continously | Terjadi secara terus-menerus/setiap 10
paparan terhadap hari
bahaya) Frequently | Terjadi kira-kira satu kali setiap 6
hari
Occasionally | Sekali seminggu s/d sekali sebulan 3
Infrequent | Sekali sebulan s/d sekali setahun 2
Rare Pernah terjadi tetapi sangat jarang 1
Very rare | Tidak pernah terjadi 0,5
Likelihood Almost Akibat yang paling mungkin 10
(kecenderungan Certain timbul apabila kejadian - tersebut
terjadinya terjadi
konsekuensi atau Likely Kemungkinan terjadi 50 — 50 6
kejadian) Unusual | Mungkin terjadi tetapi jarang 3
Remotely | Akibat tersebut bukan akibat 1
Possible langsung, melainkan akibat tidak
langsung
Conceivable | Mungkin terjadi, tetapi tidak 0,5
pernah terjadi meskipun dengan
paparan selama bertahun-tahun
Practically | Tidak mungkin terjadi 0,1
impossible

Sumber: Risk Management Study Notes, Jean Cross, 1998
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Penentuan level risiko dan analisis semikuantitatif model ini
dilakukan dengan cara mengalikan ketiga angka variabel yang didapat
dari tabel diatas, sehingga didapatkan level risiko, dengan
menggunakan rumus:

Risk = Consequences x Exposure x Likelihood
Metode Kuantitatif

Dalam analisis kuantitatif digunakan nilai-nilai numerik yang
gunanya untuk menganalisis konsekuensi dan likelihood dengan
menggunakan data dari barbagai sumber. Adapun kualitas yang
dihasilkan dari analisis tersebut tergantung kepada ketepatan dan
kesempurnaan nilai numerik yang digunakan.

Konsekuensi diperkirakan dengan menggambarkan kemungkinan
yang dapat diakibatkan oleh sebuah atau serangkaian kejadian, atau
dengan menghitung/mengolah data kejadian terdahulu maupun data
dari penelitian.

Keuntungan dari dilakukannya analisis secara kuantitatif adalah
tidak didasarkan pada pertimbangan subjektif, dapat diterima secara
luas, dan secara detail mempertimbangkan faktor- faktor yang
memepengaruhi besarnya risiko. Sedangkan kekurangannya adalah
penilaian yang dilakukan haruslah berdasarkan model atau rumus
tertentu yang mungkin tidak mewakili kenyataan yang sesungguhnya,
dapat berakibat kepada kepercayaan orang-orang akan angka-angka
tersebut tanpa mempertimbangkan derajat kepercayaan benar atau
tidaknya metode dan rumus-rumus statistik yang digunakan.

Evaluasi Risiko

Evaluasi risiko adalah membandingkan level risiko yang telah
diketahui berdasarkan hasil perhitungan analisis risiko dengan kriteria
risiko yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari evaluasi risiko

adalah daftar prioritas risiko yang memerlukan penangan lebih lanjut.
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Tabel 2.4
Kriteria Kualitatif Level Risiko
Konsekuensi
Likelihood Insignificant Minor Moderate Major Catastrophic
1 2 3 4 5
A (Almost Certain) H H E E E
B (Likely) M H H E E
C (Moderate) L M H E E
D (Unlikely) L " M H E
E (Rare) L L M H H
Sumber: Risk Management AS/NZS 4360:2004
Keterangan:
E: Tingkat risiko ekstrim, harus segera ditangani
H: Tingkat risiko tinggi, perlu mendapat perhatian khusus dari manajemen
M: Tingkat risiko sedang, perlu ditunjuk pihak yang bertanggung jawab
menanginnya
L: Tingkat risiko rendah, dikendalikan dengan prosedur-prosedur rutin.
Tabel 2.5
Level Risiko Secara Semikuantitatif dan
Tindakan Yang Harus Diambil
Menurut Fine (1998)
Level Risiko Deskripsi Tidakan
> 350 Sangat Tinggi | Hentiakan  aktivitas sampai risiko dapat
dikurangi.
180 — 350 Tinggi Perlu penangan secepatnya
70 -180 Medium Perlu dilakukan tindakan perbaikan.
20-70 Rendah Perlu penanganan khusus.
<20 Dapat diterima | Meminimalisir risiko sampai serendah mungkin

Sumber: Risk Management Study Notes, Jean Cross, 1998.
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5. Penanganan/Pengendalian Risiko

Setelah melakukan evaluasi risiko, maka tindakan selanjutnya
adalah  mengidentifikasi  penanganan risiko, menganalisisnya,
menyiapkan rencana penanganan, dan menerapkan rencana
penanganan tersebut. Beberapa contoh penanganan risiko antara lain,
menghindari risiko yang ada, mereduksi likelihood, megelola risiko
dan memindahkan risiko.

Penanganan risiko haruslah didasari oleh tujuan untuk mereduksi
dan mempertimbangkan risiko berdasarkan kriteria dari evaluasi risiko
yang telah disusun sebelumnya. Selain itu penanganan risiko juga
harus bisa mempertimbangkan keuntungan dari diterapkannya teknik-
teknik pengendalian risiko yang baru dibandingkan dengan teknik-
teknik yang telah lama dilakukan.

Kerugian dan keuntungan dari penangan risiko harus pula
dipertimbangkan sehingga biaya yang diperlukan sepadan dengan
keuntungan yang didapat dari proses penanganan risiko tersebut.
Dalam melakukan tindakan penanganan risiko sebaiknya tidak hanya
dilihat dari segi murah atau mahalnya biaya untuk penanganan risiko,
melainkan perlu diperhatikan pula keefektifan dari penanganan risiko
dan mempertimbangkan risiko-risiko yang jarang terjadi tetapi
konsekuensinya sangat tinggi.

Pada banyak kasus, risiko tidak dapat hanya ditangani oleh satu
jenis penanganan risiko saja. Seringkali risiko dapat direduksi dengan
baik melalui kombinasi dari reduksi likelihood, reduksi konsekuensi,
dan cara-cara lain yang dapat mereduksi risiko.

6. Pemantauan dan Tinjau Ulang

Beberapa risiko sifatnya statis dan tidak berubah-ubah, akan tetapi
risiko dan efektifitas pengendaliannya perlu selalu dipantau untuk
menjamin level dan prioritas risiko tidak mengalami perubahan.
Perubahan terhadap likelihood dan konsekuensi dapat mempengaruhi

kesesuaian upaya pengendalian risiko, oleh karena itu peninjauan
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ulang secara berkala perlu dilakukan untuk menjamin rencana
penanganan risiko sesuai dengan tujuannya.
7. Komunikasi dan Konsultasi
Komunikasi dan konsultasi yang baik dapat menjamin pihak yang
terlibat dan bertanggung jawab terhadap perencanaan dan pelaksaan
manajemen risiko dan pihak lain yang berkepentingan memiliki
pemahaman yang sama mengenai pengambilan keputusan dan

tindakan-tindakan yang perlu dilakukan.

2.1.7 Job safety Analysis (JSA)

JSA adalah metode penuntun mempelajari suatu pekerjaan untuk
menemukan bahaya-bahaya yang terkandung didalamnya. Dengan
dikenalnya bahaya-bahaya kerja maka dibuat prosedur kerja yang tepat
untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya-bahaya tersebut untuk
mencegah kecelakaan. JSA harus dibuat pada setiap kegiatan kritikal dan
sebelum pekerjaan dimulai. JSA terus berkembang menyertai setiap proses
kegiatan sehingga perlu disempurnakan. (Wijaya, 2010).

JSA adalah salah satu teknik analisis yang banyak digunakan
dilingkungan kerja. Teknik ini bermanfaat untuk mengidentifikasi dan
menganalisis bahaya dalam suatu pekerjaan. Pekerjaan yang perlu
memerlukan kajian JSA, JSA perlu dilakukan untuk jenis-jenis pekerjaan
sebagai berikut:

1. Pekerjaan yang sering mengalami kecelakaan atau memiliki angka
kecelakaan tinggi

2. Pekerjaaan berisiko tinggi dan dapat berakibat fatal, misalnya
membersihkan kaca dan melakukan pengecatan tanki timbun dengan
menggunkan gondola.

3. Pekerjaan yang jarang dilakukan sehingga belum diketahui secara
persis bahaya yang ada.

4. Pekerjaan yang rumit atau kompleks dimana sedikit kelalaian dapat
berakibat kecelakaan atau cidera.

(Soetman Ramli, 2009).

Universitas Indonesia
Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012



o~ W e

26

Langkah-langkah melakukan JSA adalah sebagai berikut:

Pilih pekerjaan yang akan dianalisis

Pecah pekerjaan menjadi langkah-langkah aktivitas

Identifikasi potensi bahaya pada setiap langkah

Tentukan langkah pengamanan untuk mengendalikan bahaya
Komunikasikan kepada semua pihak berkepentingan.

(Soetman Ramli, 2009).

Cara untuk melakukan/membuat JSA adalah sebagai berikut:
Mengikutsertakan pekerja yang terlibat dalam pekerjaan dan
pimpinan kerja dalam pembuatan JSA. Dengan melibatkan mereka
yang terkait dapat membantu menghasilkan JSA yang akurat dan
berkaitan. Dengan melibatkan mereka juga dapat menanamkan rasa
memiliki, siap menerima dan menjalankan upaya-upaya pencegahan
dan meminimalkan akibat.

Identifikasikan langkah inti yang tercakup dalam suatu pekerjaan
(tidak terlalu detail dan tidak terlalu umum).

Identifikasikan peralatan yang digunakan dari setiap langkah
tersebut. Kadangkala terdapat bahaya tersembunyi yang ada pada
peralatan tersebut misalnya benda tajam, sumber pemantik (ignition
source), benda berputar, dan lain sebagainya.

Identifikasikan potensi kecelakaan dan akibatnya dari setiap langkah
inti tersebut.

Menentukan usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah atau
mengurangi potensi kecelakaan dan/atau mengurangi akibat yang
ditimbulkannya.

Mempertimbangkan apakah sudah mencapai tingkat yang dapat
diterima/ditoleransikan.

Memastikan semua orang yang terlibat dalam pekerjaan memahami
tugas dan tanggung jawabnya dan prosedur kerja aman yang
diperlukannya.

(Modul Sertifikasi PT. PERTAMINA, 2010)
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Langkah-langkah inti dalam menentukan JSA,

1. Pertama pikirkan setiap langkah (tahapan dari setiap aktifitas
penting) dari yang akan kita kerjakan kemudian tentukan suatu
kelompok dari pergerakan tersebut menjadi satu langkah inti.

2. Setiap tahapan yang berkaitan yang merupakan satu kelompok logis
adalah satu bagian langkah inti dari suatu pekerjaan.

3. Pastikan mendata seluruh langkah inti dalam pekerjaan tersebut.
Beberapa langkah mungkin tidak dilakukan setiap saat.

(Modul Sertifikasi PT. PERTAMINA, 2010)

Penentuan langkah inti tidak terlalu detail, juga tidak terlalu umum
atau hanya sekilas. Jika terlalu detail, membuat JSA menjadi terlalu besar
namun tidak fokus pada permasalahan inti. Jika terlalu umum atau kurang
detail menyebabkan kemungkinan terlewatnya suatu bahaya yang ada
dalam suatu langkah.

Surat Izin Kerja (SIKA)

SIKA adalah untuk mewujudkan upaya persiapan kerja, identifikasi
dan pengendalian bahaya, serta komunikasi secara tertulis antara pemberi
kerja dan pelaksana pekerjaan untuk menghindari salah pengertian antara
pemberi perintah kerja dan pihak pelaksana pekerjaan, sehingga pekerjaan
dapat terlaksana dengan baik dan aman.

Tujuan SIKA adalah untuk membantu para pengawas dalam
melaksanakan tugas pengawasan sehingga pekerjaan non rutin seperti
kegitan pemeliharaan dan konstruksi dapat dilakukan dengan aman dan
dapat dipertanggung jawabkan.

Pelaksanaan SIKA harus sesuai dengan yang telah ditentukan dalam
pedoman SIKA demi ketertiban pelaksanaan pekerjaan, koordinasi, dan
administrasi, yang pada akhirnya berimbas pada tercapainya Keselamatan
Kerja. Pengajuan Surat Izin Kerja adalah dari Ahli Teknik menyiapkan
SIKA vyang diperlukan dan menulis pada bagian pemohonan pekerjaan,
yaitu dengan menuliskan lokasi pekerjaan, lama pelaksanaan pekerjaan,

uraian pekerjaan yang dilengkapi dengan nama dan nomor peralatan,
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pelaksana pekerjaan, perkakas (tools) yang akan digunakan dan

identifikasi potensi bahaya. Sebagai kesatuan integritas dokumen dalam

SIKA,

Ahli Teknik juga melampirkan dokumen pendukung yang

dibutuhkan, seperti: notifikasi pekerjaan, gambar atau sketsa, Job Safety

Analysis, dan lain-lain.

2.2 Aktifitas Overhaul Tanki L.3
Tanki L.3 terletak di area kilang Plaju dengan service long residu yang
berkapasitas 9.969.517 M?® dengan ukuran tanki 36,024m x T. 10,24m x 7
Course. Pelaksanaan overhaul tanki L.3 dilakukan oleh kontraktor 47 pekerja,

overhaul pada tanki ini dilakukan selama 144 hari dengan 5 hari kerja

pertamina dari senin sampai jumat mengikuti waktu kerja karyawan pertamina

yaitu 8 jam kerja dari pukul 7.30 sampai dengan 15.30 WIB. Pekerjaan yang

dilakukan adalah perbaikan plat dasar dan pengecatan atap, dinding tanki dan

asesoris tanki.

2.3 Tahapan Overhaul Tanki

1. Pekerjaan Persiapan

a)

b)

d)

Mempersiapkan  syarat-syarat administrasi untuk  memulai
pekerjaan.

Mempersiapkan material dan alat kerja yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan ini.

Menyiapkan tenaga kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan ini
dan member pengertian kepada pekerjanya untuk mendukung
program 1SO:14001 mengenai Lindungan Lingkungan yang telah
diterapkan di PT. Pertamina (Persero) RU IlI dan daftarkan tenaga
kerjanya ke PT. Jamsostek.

Mempersiapakan surat izin masuk kilang kepada sekuriti untuk
transportasi dan semua pekerja yang terlibat dalam pekerjaan ini
dan izin dari HSE & user.

Mempersiapkan SIKA dari HSE dan Oil Movement atas semua

pekerjaan yang terlibat dalam pekerjaan ini.
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f) Pada hari pertama sebelum memulai pekerjaan terlebih dahulu

akan dilaksanakan safety talk dilokasi pekerjaan oleh pengawas

PT.Pertamina (Persero) Refinery Unit 111 dan seluruh pekerja wajib

mengikutinya.

g) Lakukan Gas Free (GSI) sebelum memulai pekerjaan pengelasan.

h) Hubungi pengawas kerja yang berhubungan dengan pekerjaan ini

untuk membicarakan teknis pelaksanaan.

Pekerjaan Mekanik

a) Perbaikan dan Penggantian Bottom

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Pasang sorokan dan flange pada pipa inlet/outlet.

Buka semua manhole dan simpan baut nya.

Lepas dan kirim ke bengkel semua kerangan, Venting Device
perbaiki dan pasang kembali setelah diperbaiki.

Lakukan resetting dan testing dari workshop

Mengangkat plate-plate tanki ASTM A-283 Grd. C ukuran 3/8”
tebal x 6000 mm panjang x 1800 mm lebar, sesuai yang
dibutuhkan ke area tanki L3.

Lakukan penggantian plate dasar tanki L3 sesuai gambar
PROJ-ENG, no tanki GEN-PL-M-TK. L3-0004 dengan urutan
sebagai berikut:

a. Lakukan pengeboran pada +20 tempat pada tempat
yang dipotong, kemudian lakukan gas test.

b. Buat lubang pada bottom plate minimum +20” dengan
cara potong api bila dinyatakan bebas gas, bila tidak
dipotong dengan cara dingin.

c. Lakukan pemotongan plate dinding dengan ukuran
sesuai rekomendasi Stat-Eng diatas plate bottom baru
guna untuk memasukkan plate baru (sesuai saran Pws.
Pertamina)

d. Mengupas lasan plate reinforcing pada pipa inlet/outlet

yang terkena akibat peninggian dari bottom tanki dan
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membuat/mengelas  kembali  setelah  pekerjaan
penggantian plate bottom selesai.

Mengisi pasir urug pada permukaan dasar tanki ratakan
dan padatkan, kemudian lakukan pengaspalan dasar
plate bottom menggunakan aspal dicampur pasir setebal
1,5 cm dan padatkan permukaan pasir yang sudah
ditinggikan/dipadatkan untuk mencegah soil corrosion.
Lakukan pemeriksaan ketebalan pengaspalan.

Sebelum penyusunan plate bottom baru bagian
bawahnya dicat dengan PF.4, pengecetan dengan PF.4
dilakukan didalam tanki.

Memasukkan/menyusun plate baru dengan
menggunakan CS. Plate ASTM A-283 grd. C ukuran
3/8” tebal x 6000 mm panjang x 1800 mm lebar sesuai
gambar PROJ-ENG No. TANK-GEN-PL-M-TK.L3
0004.

Lakukan pemeriksaan hasil penyusunan/penyetelan
plate baru.

Lakukan pengelasan dengan kawat las E-6010 sebagai
root pass dan E-7018 sebagai filter pass atau sesuai
rekomendasi STAT-ENG, dimana  pengelasan
disesuaikan dengan gambar PROJ-ENG No. TANK-
GEN-PL-M-TK.L3 0004.

Lakukan pemeriksaan hasil lasan plate bottom.

7) Lepas steam coil per segment dari dalam tanki dan keluarkan.

8) Lakukan Hydrostatic test pada pipa steam.

9) Lepas steam trap dan kirim ke bengkel atau ganti baru sesuai

aslinya.

10) Lepas valve suction dan press bawa ke bengkel untuk

pemeriksaan.

11) Lakukan pemeriksaan terhadap valve suction.
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12) Pasangan kembali fasilitas steam coil sesuai dengan aslinya dan
petunjuk Staf-Eng serta Pws. MA.1
13) Memperpanjang bordes di pipa inlet kearah pipa multi section
sesuai sket.
14) Relokasi manhole, Nozzle vyang terpengaruh adanya
rebottoming (ref. AP1 653)
15) Pemasangan fasilitas ATG dan lokal temperatur berupa:
a. Adaftor flange 24”
b. Pasang flange 4” untuk water bottom sensor dan main temp
(2 buah).
c. Coupling/sock 1”7 untuk tapping termowell pada dinding
tanki.
d. Pasang blind flange nozzle 24 dan Dia. 4”
e. Pasang fasilitas untuk tempat dudukan kabel ATG
3. Pekerjaan Listrik
a) Menggali tanah guna untuk perbaikan tahanan sesuai petunjuk
pengawas
b) Memperbaiki 6 (enam) buah hubungan tanah dengan total resistance 5
Ohm max.
c) Mengukur 6 (enam) buah grounding cable dengan tahanan total max. 5
Ohm.
4. Pekerjaan Accessories dan Pengetesan
a) Pasang kembali semua inner part yang dibuka
b) Pasang kembali valve inlet/otlet serta drain yang dibuka.
c) Perbaiki foam chamber luar dan dalam tanki bila ada yang rusak
(Corroded)
d) Setelah pekerjaan penggantian plate atap dan accessories selesai
lakukan pengetesan dengan urutan kerja sebagai berikut:
- Memasang fasilitas untuk pengetesan bottom plate pada sekitar
tanki kemudian meniupkan udara dengan compressor pada
tekanan 10 cm watter column.

- Lakukan pemeriksaan pengetesan plate bottom.
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- Jika ada bocoran, perbaiki sesuai rekomendasi Stat-Eng
kemudian lakukan pengetesan ulang.

- Tutup manhole dan mengisi tanki dengan air sampai ketinggian
air mencapai 2” di atas crub angle dan tahan pada ketinggian
Ini sampai minimum 2x24 jam.

- Lakukan pemeriksaan pengetesan plate bottom.

- Jika ada bocoran, perbaiki sesuai rekomendasi Stat-Eng
kemudian lakukan pengetesan ulang.

- Lakukan tes bocoran pada plate atap dengan tekanan udara 7,5
cm water column.

- Lakukan pemeriksaan terhadap pangetesan atap.

- Jika ada bocoran, perbaiki sesuai rekomendasi Stat-Eng
kemudian lakukan penegetesan ulang.

- Bila bottom plate, dinding dan atap sudah dinyatakan baik oleh
pengawas pertamina, buang/keringkan airnya dan bersihkan

sisa dalam tanki.

5. Pekerjaan Sipil

a)
b)

f)

Persiapan pekerjaan

Bersihkan dengan rotary wire brush pada karat atau bagian cat lama
yang telah terkelupas pada plate atap lama, plate dinding sebelah luar,
pipa-pipa, kerangka bordes, siku handrail, splash plate dan pipa air
pendingin dan lain-lain, kemudian lakukan pengecatan.

Lakukan pengecetan dengan menggunakan cat satu merek dengan

thinner yang masuk daftar approved brand ptm.

Lakukan pengecatan plate, siku, pipa dan lain-lain yang baru dengan 1
X cat meni.
Cat pada atap bagian luar, seluruh dinding dengan 2 x cat allumunium

dan cat tangga & pipa splash plate dan lain-lain dengan 1 x cat
allumunium.

Lakukan penulisan untuk nomor tanki dengan hurup balok dengan
ukuran perhurup tinggi 30 cm dan lebar 10 cm dan penulisan volume

tanki perhurup tinggi 25 cm dan lebar 4 cm.
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Cat handrail 2 (dua) tingkat, besi siku hand rail, pipa water drancher,
pipa foam chamber dan lain-lain dengan cat berwarna merah.

Cat pada anak tangga, bodres, kakian tanki setinggi 30 cm dan plate
baru bagian bawah dengan 2 x cat. Pf.4

Membuat rabat baru selebar 1,5 Meter keliling tanki dengan adukan 1
Pc:2 Ps:3 Kr dengan menggunakan mesin molen, ketinggian rabat cor
dibawah dari bottom plate permukaan rabat diplaster rata & tidak licin
termasuk kemiringan rabat, disebelah luar rabat lakukan penggalian
disekeliling rabat untuk pembuatan parit, kemudian pasang batu dan
diplaster.

Merapikan tanah didaerah dalam bundwall sesuai arah kemiringan
yang ditentukan oleh pengawas. PTM

Buat saluran pembuang air/parit dengan menggali disepanjang keliling
pinggiran bundwall bagian dalam dan parit rabat kearah open sewer
dengan ukuran 50 cm lebar dan 50 cm kedalaman, termasuk
kemiringan dengan sudut kemiringan + 30° agar air dapat mengalir
menuju open sewer.

Memasang V-block kedalam galian parit dan setiap 2 meter buat
lubang pada V-block dia £ 5 cm agar air dapat meresap kedalam tanki.
Memasang batu bata dan diplaster disepanjang pinggiran kanan kiri V-
block

Memadakan tanah liat disekeliling tanki guna untuk pengetesan tanki,
dan pinggiran rabat yang rontok.

Memperbaiki bundwall yang rusak akibat pekerjaan ini dan memsang
tanah liat pada pinggiran bottom sebelah luar untuk pengetesan tanki.
Memasang blok kayu ukuran 0,25 x 0,25 x 1 meter dari pinggir tanki
kearah bundwall guna untuk plat baru sebelum dimasukkan kedalam
tanki.

Meratakan tanah, sesuaikan kemiringan air dapat mengalir ke parit.
Membuat Dip—plate (meja ukur)

Perbaiki tutup bak kontrol didalam bundwall.

Perbaiki brakade yang pecah dan gompel.
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Buat bak penampung sebanyak 1 buah.
Buat open sewer dari bak kontrol drain tanki ke sewer.

6. Pekerjaan Finishing

a)

b)

c)

d)

9)

Rapikan pekerjaan yang belum terselesaikan sesuai pengawas
pertamina

Membongkar kembali scaffold dan mengumpulkan di tempat yang
ditunjuk oleh pengawas pertamina

Sisa material yang tidak terpakai dibuang ke tempat yang ditunjuk oleh
pengawas pertamina dan safety section

Semua alat yang digunakan dalam pekerjaan baik milik pertamina atau
pemborong agar dikeluarkan dari lokasi kerja dan dikembalikan.
Perbaiki bundwall yang rusak akibat dari pekerjaan tanki dan tutup
pintu air.

Tutup semua sewer dengan tanah liat untuk pengetesan bundwall, buka
air dari dalam tanki, sisa pengetesan tanki tersebut

Cleaning sampah bekas pekerjaan dan dibuang ditempat yang ditunjuk
oleh pengawas pertamina dan safety section. (Power Plant & Oil
Movement, 2011).
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BAB Il
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Teori

Konsep manajemen risiko telah dikembangkan oleh lembaga atau ilustrasi
sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Committee of sponsoring
organization of the treadway community (COSO) mengeluarkan enterprise
risk management-integrated framework sebagai acuan dalam mengembangkan
manajemen risiko korporat dalam perusahan

Standar manjemen risiko dikembangkan di inggris, oleh the institute of
risk management bersama “National Forum for Risk Management in The
Public Sector” dan The Assosiation of Insurance and Risk Managers.

National Institute of Standards and Technology di USA mengeluarkan
pedoman manajemen risiko untuk bidang IT: Risk Managemnet Guide for
Information Technology System Special Publicaion 800-30.2002 yang
dikembangkan khusus untuk mengelola risiko berkaitan dengan sistem
informasi.

Australia melalui Lembaga Standarisasi mengembangkan standard
AS/NZS 4360 mengenai Manajemen risiko. Standar ini bersifat generik,
sehingga dapat digunakan dan diaplikasikan untuk berbagai jenis risiko atau

bidang bisnis seperti keuangan, operasi dan K3.
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Menurut standar AS/NZS 4360 tentang standar manajemen risiko, proses

manajemen risiko mencakup langkah sebagai berikut:

v

> X Zz cCc L O X

w

LN S

wn

< > Menentukan Konteks < > P
| E
| y
< > Identifikasi Risiko —> A
\4 N
Analisa Risiko T &
A
A\ 4

< > Evaluasi Risiko «—T1 >y
Penilaian Risiko | A
I N

< = Pengendalian Risiko S —

C

c

‘ A

Gambar 3.1 Kerangka Teori
Proses Manajemen Risiko AS/NZS 4360
Sumber: AS/NZS 4360: 2004
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3.2 Kerangka Konsep

Penelitian ini dikhususkan pada kajian risiko keselamatan kerja. Hal yang
ingin dicapai dalam kerangka konsep ini adalah nilai tingkat risiko dari
tahapan kerja overhaul tanki L3 yang telah diidentifikasi bahaya dan
risikonya. Penelitian ini menggunakan metode Job Safety Analisis, panduan
checlikst dan wawancara ke pekerja.

Penilaian risiko dilakukan berdasarkan tahapan manajemen risiko sesuai
dengan standar AS/NZS 4360: 2004 tentang Risk Management. Setelah
ditentukan konsekuensi, frekuensi paparan dan tingkat kemungkinan sebagai
dasar penghitungan nilai risiko berdasarkan tabel penilaian risiko
semikuantitatif W.T. Fine J. Dari tahapan kegiatan kajian risiko tersebut, maka

peneliti menyusun kerangka konsep penelitian sebagai berikut:

Melakukan Identifikasi Bahaya dan Risiko Keselamatan
PadaTahapan Kegiatan Overhaul Tanki

\ 4
Analisis Risiko

: v v

Consequences Exposure Likelihood
I I

y

Evaluasi Risiko

'

Tingkat Risiko

Gambar 3.2 Kerangka Konsep
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Tabel 3.1 Definisi Istilah
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No Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur | Skala
1 Identifikasi Suatu proses | Observasi, Risiko yang | Nominal
risiko untuk mengenali | wawancara, data | terdapat
apa risiko yang | sekunder pada tahapan
terjadi, mengapa kerja
dan bagaimana
hal tersebut
terjadi (AS/NZS
4360 : 2004)
2 | Analisis risiko | Proses - - -
menentukan
consequences,
exposure, dan
likelihood yang
akan terjadi.
2 Consequence | Akibat.dampak | Observasi, Catastrophe | Ordinal
(konsekuensi) | yang mungkin | wawancara, data Disaster
ditimbulkan sekunder, Very serious
suatu kriteria Serious
kejadian(ivent) | penilaian risiko | |mportant
(AS/NZS 4360 : | W.T. Fine J. Noticeable
2004)
3 Exposure Frekuensi Observasi, Continuously | Ordinal
(paparan) pemaparan wawancara, data | Frequently
terhadap bahaya. | sekunder, Occasionally
(AS/NZS 4360 : | kriteria Infrequent
2004) penilaian risiko Rare
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W.T. Fine J. Very rare
Likelihood Kecenderungan | Observasi, Almost Ordinal
(kecenderungan) | terjadinya wawancara, data certain
konsekuensi sekunder, Likely
atau  kejadian. | kriteria Unusual
(AS/NZS 4360 : | penilaian risiko | Remotely
2004) W.T. Fine J. possible
Conceivable
Practically
impossible
Evaluasi Risiko | Membandingkan | Observasi  dan | Tindakan Nominal
dengan tindakan | wawancara pengendalian
pencegahan yang ada di
yang dilakukan lapangan
oleh perusahaan
untuk
mengurangi
tingkat  risiko
keselamatan
kerja
Tingkat risiko | Besar nilai | Membandingkan | Very high Ordinal
risiko yang | dengan level | Priority 1
diperoleh risiko Substantial
berdasarkan berdasarkan Priority 3
rumus nilai | criteria penilaian | Acceptable
risiko = | risiko W.T. Fine
konsekuensi x| J.
paparan X
likelihood.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Desain
studi ini menjelaskan tahapan kerja overhaul tanki timbun L3. Sumber data
berasal dari pengolahan data primer dan data sekunder. Data primer
didapatkan dengan wawancara mendalam ke pekerja, panduan chekclist dan
menggunakan Job Safety Analysis kemudian melakukan analisis risiko dengan
menentukan nilai konsekuensi, frekuensi dan kecenderungan dari setiap risiko,
nilai tersebut dihitung setelah itu dibandingkan dengan standar level risiko
untuk mendapatkan tingkatan risiko yang ada pada setiap tahapan proses
overhaul tanki timbun L3, sedangkan data sekunder berupa catatan data
perusahaan berupa profil perusahaan, tata kerja operasional (TKO), telaah
dokumen, prosedur kerja perusahaan, dokumentasi foto dan data pendukung

lainnya di PT. Pertamina Rifenery Unit 11l Plaju Tahun 2011.

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahapan kerja Overhaul Tanki Timbun L3 di
PT. Pertamina Rifenery Unit 1l Plaju Tahun 2011 pada bulan Oktober sampai
Desember 2011.

4.3 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah bahaya dan risiko yang terdapat dalam
tahapan pekerjaan overhaul tanki PT.Pertamina (Persero) Refinery Unit I1I
Plaju, sedangkan sampel dalam penelitian ini dikategorikan menjadi informan
kunci dan informan. Informan kunci adalah Safety representative sebagai
pengawas keselamatan kerja dari pihak kontraktor dan informan pada
penelitian ini adalah pekerja kontraktor yang meliputi welder, scaffolder, riger

dan tukang listrik.
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4.4 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer berupa panduan checklist, Job Safety Analysis dan hasil
wawancara terhadap safety presentatif dan pekerja kontraktor, sedangkan data
sekunder berupa catatan data perusahaan berupa profil perusahaan, tata kerja
operasional (TKO), telaah dokumen, prosedur kerja perusahaan, dokumentasi
foto dan data pendukung lainnya di PT. Pertamina Rifenery Unit 11l Plaju
Tahun 2011.

4.5 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan form Job Safety Analysis
(JSA), kemudian data dianalisis berdasarkan tabel penilaian risiko berdasarkan
panduan dari tabel semikuantitatif W.T. Fine J yang kemudian dinarasikan.
Proses pengolahan data menggunakan komputer dengan program Microsoft

word.

4.6 Analisis Data
Data hasil wawancara dianalisis dan dievaluasi pada setiap proses tahapan
pekerjaan overhaul tanki. Data dapat diperiksa dengan mengacu pada
beberapa kriteria “kreadibilitas” yang dapat dilakukan dengan teknik
triangulasi, meliputi:
1. Triangulasi sumber
Dilakukan dengan cara cross check ulang antara informan satu dengan
informan lainnya diantaranya informan kunci dan informan biasa.
2. Triangulasi Metode
Metode ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data yaitu
wawancara mendalam dan observasi. Dilakukan cross check untuk
mengetahui apakah hasil dari wawancara mendalam terhadap informan

sama dengan hasil observasi langsung ke lapangan.
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3. Triangulasi Data
Dilakukan dengan cara cross check ulang antara data primer yang
didapatkan dari hasil penelitian dengan data-data dokumen perusahaan

untuk menganalisis datanya.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Untuk mengidentifikasi bahaya, penelitian melakukan observasi dengan
menggunakan panduan checklist, dan untuk menganalisis semua bahaya yang ada
di tempat kerja peneliti menggunakan Job Safety Analysis, peneliti juga
melakukan wawancara kepada pekerja untuk mengetahui bahaya apa saja yang
ada pada proses overhaul tanki L3. Data yang diperoleh dari observasi ini
dianalisis untuk mengetahui risiko yang mungkin terjadi, kemudian hasil yang
didapat dievaluasi sehingga dapat diketahui cara pengendalian yang tepat terhadap
risiko yang ada. Kajian risiko keselamatan kerja pada proses overhaul tanki

timbun L3 ini diharapkan dapat meminimalisasi dampak risiko yang ditimbulkan.
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5.1 Hasil Analisis Risiko Keselamatan Kerja Pada Pekerjaan Overhaul Tanki L3

Tabel 5.1 Hasil Analisis Risiko Keselamatan Kerja Pada Pekerjaan Overhaul Tanki L3

Tahapan Pekerjaan Risiko Variabel Risiko Nilai Level Rekomendasi
Konsekuensi Paparan Kecenderungan | Risiko | Risiko
Kategori | Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai

Persiapan Pekerjaan

Melakukan survey ke | - Terbentur | Noticeabel 1 Rare 1 Likely 6 6 Dapat |- Pekerja diharapkan

area perihal kondisi | benda diterima berhati-hati  pada

dan situasi pekerjaan | keras saat melakukan

dengan - Terpeleset | Noticeabel 1 Occasionaly 3 Likely 6 18 Dapat survey

mempersiapkan diterima | - Memakai APD

SIKA, JSA, | - Tangan Noticeabel 1 Occasionaly 3 Likely 6 18 Dapat yang sesuai standar

peralatan dan | terjepit diterima | (topi safety, sarung

material. tangan dan sepatu
safety)

Membawa/mengang | - Terpeleset | Noticeabel 1 Frequently 6 Likely 6 36 Rendah | - Menggunakan alat

kut peralatan Kkerja | - Tangan Noticeabel 1 Frequently 6 Likely 6 36 Rendah angkat yang masih
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mesin las, | dan kaki layak pakai
kompresor, airwinch | tertimpa - Pekerja diwajibkan
dan plat peralatan memakai APD
- Tangan Very 25 | Occasionally Unusual 225 Tinggi |- SOP cara
terjepit serious pengangkatan yang
benar
Mengangkut  pasir, | - Terpeleset | Noticeable 1 Frequently Likely 36 Rendah | - Menggunakan alat
batu bata ke area |- Tangan Noticeabel 1 Frequently Likely 36 Rendah | angkat yang masih
kerja tanki L3 terjepit layak dipakai
- Terjatuh Important 5 Frequently Likely 180 | Tinggi |- Pekerja diwajibkan
memakai APD
- Pekerja diharapkan
bekerja sesuai SOP
cara pengangkatan
yang benar
Membuka menhole - Tangan Important 5 Occasionally Unusual 45 Rendah | - Memberikan
terjepit pelatihan  kepada
- Kepala Important 5 Occasionally Unusual 45 Rendah pekerja  mengenai
pekerja cara kerja aman
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terbentur

sesuai dengan SOP
yang berlaku.

- Gunakan  perlatan
kunci yang standar

- Pekerja diwajibkan
memakai APD

sesuai standar.

Memasang/membon
gkar scaffolding
didalam atau di luar

tanki.

- Terjatuh

Disaster

50

Occasionally

Unusual

450

Sangat
tinggi

- Patah kaki

Serious

15

Frequently

Likely

540

Sangat
tinggi

- Tangan

terjepit

Noticeabel

Frequently

Likely

36

Rendah

- Luka

memar

Noticeabel

Frequently

Likely

36

Rendah

- Menggunakan alat
pelindung dari jatuh

- Ketebalan papan
harus sesuai dengan
standar dan papan
dipastikan  dalam
keadaaan tidak
lapuk

- Ketebalan pipa yang
dipakai untuk
scaffold sesuai

dengan standar
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Pemasangan
scaffold  diperiksa
dan disetujui

penggunaannya dan
diberi tnda tag oleh
safety officer
Pekerja diwajibkan
APD
(fullbody harness)

memakai

Memotong plat
bottom yang lama,
kemudian  lakukan
pengisian pasir

kedalam tanki lalu
dilakukan

pengaspalan.

kegiatan

- Kebakaran | Important Frequently 6 Likely 180 | Medium

- Tangan Noticeabel Frequently 6 Likely 36 Rendah
terjepit

- Badan Important Occasionally 3 Likely 90 Medium
melepuh

Gunakan peralatan
yang sesuai dengan
arus listrik  yang
akan digunakan

Lakukan
pengecekan kondisi
peralatan listrik

pada saat sebelum
kegiatan

berlangsung
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- Peletakan  tangan
yang benar pada
saat memotong plat

- Pekerja diwajibkan
memakai APD

sesuai standar

Mengangkat/memasu | - Tangan Noticeabel 1 Frequently 6 Likely 6 36 Rendah | - Pekerja diwajibkan

kkan/menyetel plate | terjepit memakai alat
bottom yang baru - Kaki Noticeabel 1 Frequently 6 Likely 6 36 Rendah angkat yang layak
terjepit pakai
- Luka Noticeabel 1 Frequently 6 Likely 6 36 Rendah | - Posisi tangan saat
memar melakukan
- Kebakaran Very 25 | Occasionally | 3 Unusual 3 225 | Tinggi | Pengakatan  harus
serious aman
- Kematian Disaster 50 Rare 1 Unusual 3 150 | Medium | - Pasang water spray
- Tertimpa | Noticeabel | 1 Frequently 6 Likely 6 36 | Rendah | danstandby APAR
plat - Pekerja diwajibkan
memakai APD

sesuai standar

Universitas Indonesia

Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012




49

Mengelas plate | - Kesentrum | Disaster 50 Infrequent 2 Unusual 3 300 Tinggi |- Pasang water spray
bottom - Kebakaran Very 25 Rare 1 Unusual 3 75 Medium | dan standby APAR
serioust - Lakukan pekerjaan
- Luka Important 5 Frequently 6 Likely 6 180 Tinggi sesuai lingkup kerja
bakar - Harus diadakan
terkena pelatihan pada
percikan pekerja
api - Perbaiki posisi kerja

- Pengaturan  waktu
kerja
- Komunikasi hazard
- Pekerja diwajibkan
memakai APD
(coverall, masker,
sarung tangan,
helmet, sepatu
safety, kaca mata
las, coverall dan

apron.
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9 | Bongkar pasang | - Tangan Noticeabel 1 Frequently Likely 36 Rendah | - Pasang water spray
steam oil terjepit dan standby
- Tangan Noticeabel 1 Frequently Likely 36 Rendah APAR.
terpotong - Gunakan  perlatan
- Kebakaran | Disaster 50 Rare Unusual 150 | Medium | Kkunci yang standar
- Pekerja diwajibkan
memakai APD
sesuai standar
(sarung tangan
kulit, kacamata las,
coverall dan
apron)
10 | Mengoperasikan - Kesentrum Serious 15 | Occasionally Unusual 135 | Medium | - Mesin blower
blower listrik - Tangan Very 25 | Occasionally Unusual 225 Tinggi harus dalam
terpotong serious kondisi baik
- Tangan Noticeabel 1 Frequently Likely 36 Rendah |- Periksa sambungan
terjepit kabel oleh ahli

listrik dan harus

diisolasi  dengan

Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012

Universitas Indonesia




51

benar.

Untuk
meminimalkan
penurunan

performance dan

memperbaiki
kerusakan
peralatan  secara
lebih dini lakukan
perawatan  secara
berkala  terhadap
peralatan.

11

Pengoperasian mesin
las diesel dan

kompresor

- Luka
bakar
terkena

percikan

api

Noticeabel

Frequently

Likely

36

Rendah

- Kebakaran

Disaster

50

Rare

Unusual

150

Medium

- Kesentrum

Serious

15

Occasionally

Unusual

135

Medium

Pasang label aman
di peralatan/mesin
tersebut oleh
pengawas safety
Standby operator
mesin dan APAR

Periksa sambungan
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kabel las jangan
sampai kendor
Mengatur jam kerja
Mewajibkan
pelaksanaan
pekerjaan  sesuai
standar operasinal
pekerja/  lingkup

kerja

Lakukan
pengawasan
pemakaian APD
Diadakan pelatihan
pada pekerja
dengan materi

bising dan dampak
yang ditimbulkan

Komunikasi hazard

12

Pembongkaran

dan

- Tangan

Noticeabel

Frequently

Likely

36

Rendah

- Pasang water spay
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pemasangan  water | terjepit dan standby APAR
drancer - Kebakaran Very 25 | Occasionally 3 Likely 6 450 Sangat | - Gunakan perlatan
serious Tinggi kunci yang standar
- Kematian Disaster 50 | Occasionally 3 Unusual 3 450 Sangat | - Pekerja diwajibkan
Tinggi memakai Apron dan

- Terpeleset Serious 15 Frequently 6 Likely 6 540 | Sangat | Fullbody harness

Tinggi
Pengecetan tanki - Kematian Disaster 50 | Occasionally 3 Unusual 3 450 Sangat | - Waktu melakukan
Tinggi pengecatan di atas
- Patah kaki Very 25 Frequently 6 Likely 6 900 Sangat harus ada pegangan
serious Tingggi | tangan (handrill)
- Patah Very 25 Frequently 6 Likely 6 900 Sangat |- Jangan  mengecet
tangan serious Tinggi disekitar orang yang
mengerjakan
kegiatan
pengelasan.

- Komunikasikan

hazard yang ada

- Pekerja diwajibkan
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memakai  fullbody
harness, dan

masker.

14

Menggunakan
gerinda listrik.

- Tangan

terjepit

Noticeabel

Frequently

Likely

36

Rendah

- Kesentrum

Serious

15

Occasionally

Unusual

135

Medium

- Kebakaran

Very

serious

25

Occasionally

Unusual

225

Tinggi

- Pengawasan
pemakaian APD

- Diadakan pelatihan
pada pekerja dengan
materi getaran dan
dampak yang
ditimbulkan

- Komunikasi hazard

- Mamakai APD
(sarung tangan tebal
anti getaran).

- Pengawasan
penggunaan  APD
dan sosialisasi

mengenai K3

15

Membersihkan area

- Luka

Noticeabel

Frequently

Likely

36

Rendah

- Membersihkan
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kerja/cleaning area

memar

- Pekerja Serious 15 Frequently Likely 540 Sangat
terpeleset Tinggi

- Tangan Noticeabel 1 Frequently Likely 36 Rendah
terjepit

- Kaki Noticeabel 1 Frequently Likely 36 Rendah
terjepit

genangan air di
area kerja setelah
pekerjaan selesai.

Pekerja diwajibkan
memakai APD
yang lengkap

sesuai standar
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih banyak terdapat keterbatasan, namun peneliti
melakukan usaha semaksimal mungkin agar data yang diperoleh selama
penelitian akurat dan terjamin kualitasnya. Peneliti hanya mengambil satu
sampel tanki yang sedang overhaul untuk diteliti dan di analisis secara
keseluruhan. Perbaikan yang dilakukan pada setiap tanki berbeda sehingga
menimbulkan bahaya dan risiko yang berbeda juga. Keterbatasan lainnya
adalah pada saat peneliti mewawancarai pekerja yang melakukan pekerjaan
overhaul tanki L3, ada safety prensentative yang mengawasi pekerja pada saat
diwawancari sehingga pekerja tidak bisa berkata jujur sesuai dengan kondisi
di lapangan. Peneliti hanya mewawancari beberapa pekerja, dikarenakan
sulitnya mencari karyawan yang bersedia untuk diwawancarai dengan banyak
alasan, diantaranya sibuk bekerja mengejar target. Kondisi cuaca yang tidak
mendukung juga menjadi keterbatasan peneliti, cuaca yang sangat panas dapat

mengganggu konsentrasi pekerja.

6.2 Pembahasan

Peneliti melakukan wawancara kepada lima orang pekerja, dari kelima
orang pekerja itu peneliti memperoleh hasil potensi bahaya yang paling sering
terjadi adalah terjatuh dari ketinggian pada saat melakukan pengecetan tanki
dan terjatuh pada saat pembongkaran/pemasangan water drancer dari atas
tanki sehingga pekerja berisiko mengalami cidera ringan sampai bisa
mengalami kematian. Pengendalian yang harus pekerja lakukan adalah
memakai fullbody harness pada saat bekerja di ketinggian. Kemungkinan yang
sering terjadi selanjutnya adalah terpeleset karena posisi dan kondisi yang
tidak aman pada saat overhaul tanki, diantaranya terdapat banyak genangan air
di area tanki dikarenakan kondisi (hujan). Beban angkat yang berlebihan,
tangga yang licin juga menyebabkan pekerja bisa terpeleset dan berisiko
cidera tulang, untuk memperkecil risiko ini dilakukan pengendalian dengan

mengganti tangga yang sesuai standar dan pekerja diwajibkan membersihkan
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akses jalan dari genangan air. Menurut pekerja bahaya dan risiko lainnya yang
mungkin bisa terjadi berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukannya pada saat overhaul tanki.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti ke pekerja, dapat
disimpulkan mengapa pekerja tidak mengenakan peralatan pelindung jatuh
dari ketinggian dengan benar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah ketidakpeduliannya pekerja terhadap keselamatan, pekerja
terlalu berani atau terbiasa mengambil risiko, kurangnya pelatihan, pemilihan
peralatan yang tidak tepat, kurangnya pengawasan, dan kurangnya penekanan
terhadap perlunya penggunaan peralatan dengan benar. Faktor-faktor yang
berpotensi terhadap risiko jatuh dari ketinggian adalah kondisi lingkungan
seperti (angin, hujan dan puing), kerusakan peralatan, penggunaan peralatan
yang tidak tepat, stress kerja dan tindakan terburu-buru. Untuk
meminimalisasi bahaya dan risiko yang mungkin saja terjadi pekerja
diwajibkan memakai alat pelindung diri saat bekerja (fullbody harness),
pasang pengamanan jatuh seperti “handrail” atau jaring pengaman di
bawahnya dan lakukan identifikasi bahaya sebelum pekerjaan dimulai.

Bahaya dan risiko dari hasil penelitian dilapangan pada saat melakukan
observasi adalah kepala pekerja berpotensi terbentur benda keras dan
terpeleset pada saat mempersiapkan SIKA, JSA, peralatan dan material karena
pekerja belum mengetahui area kilang Refinery Ill Plaju secara keseluruhan
sehingga pekerja diwajibkan memakai alat pelindung yang sesuai standar,
terjepitnya tangan pekerja pada saat melakukan pengecekan peralatan
dilapangan juga menjadi salah satu risiko yang ada.

Pada saat membawa/mengangkut peralatan kerja berupa mesin las,
compressor, airwinch dan plat. Pekerja bisa berisiko terpeleset/terjatuh karena
posisi orang dan kondisi alat bantu angkat yang tidak sesuai, konsekuensi dari
potensi bahaya ini adalah cidera kaki dan cidera tangan, tertimpa plat
menyebabkan pekerja luka memar dan cacat permanen, pekerja harus berhati-
hati saat melakukan pengangkutan peralatan dengan memperhatikan jalan atau
lintasan pengangkatan serendah mungkin. Bahaya beban yang berputar

(airwinch) dapat menyebabkan tangan pekerja terhimpit/terjepit benda
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tersebut, benda tersebut dapat menggilas tangan pekerja dan pekerja bisa
berisiko cidera tangan bahkan cacat permanen jika pekerja tidak
memperhatikan posisi tangan pada saat pekerjaan berlangsung.

Pada saat peneliti melakukan obeservasi ke tanki L3 ditemukan incident,
dimana pekerja terjatuh pada saat membawa tabung oksigen dari pinggir jalan
ke dalam bundwall. Pekerja terjatuh dikarenakan akses jalan menuju tanki
yang licin, landasan jalan tersebut terbuat dari sisa plat bottom. Kepala pekerja
terbentur kemudian tertindih oleh tabung tersebut. Pada saat kejadian ini
terjadi tidak ada laporan ke bagian pengawas dan ke bagian safety officer
dikarenakan jika mereka melaporkan kejadian ini penilaian terhadap
kontraktor tersebut menurun sehingga kontarktor terancam kehilangan point
dan tidak dapat mengikuti tender selanjutnya di PERTAMINA.

Bahaya dari pekerjaan mengangkat diantaranya mengangkat pasir, batu
bata dan tabung oksigen dari luar bundwall ke area tanki adalah terjatuhnya
pekerja karena akses jalan yang licin yang menyebabkan pekerja cidera
anggota tubuh, tangan terjepit dikarenakan bahaya beban yang sedang di
naikkan dan beban yang diturunkan dapat berisiko cidera tangan. Pekerja
diharapkan dapat memperkirakan penyebab kejadian seperti penggunaan alat
bantu angkat yang tidak sesuai/tidak memenuhi syarat dan tidak kompeten
diganti menjadi alat bantu ankgkut yang layak pakai.

Pada kegiatan membuka manhole jari/tangan pekerja bisa terjepit dan
mengalami cidera tangan, kepala pekerja juga bisa terbentur benda keras dan
berisiko luka memar jika tidak teliti dan tidak berhati-hati saat bekerja. Dari
kejadian-kejadian tersebut, pekerja diharapkan dapat memperkirakan penyebab
kejadian.

Perancah (Scaffold) adalah struktur semi permanen yang menyediakan
jalan masuk atau sarana kerja, yang digunakan untuk menyangga material.
Bangunan atau konstruksi ini dipasang dan dipergunakan hanya bersifat
sementara, konstruksi perancah harus mampu menjamin keselamatan pekerja
yang menggunakan/ dirancang berdasarkan jumlah beban.

Scaffold umumnya digunakan ketika bekerja di ketinggian yang lebih dari
1,8 m. Walaupun Scaffold adalah alat yang diizinkan untuk digunakan ketika
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bekerja di ketinggian, akan tetapi ada risiko yang mungkin terjadi dalam
penggunaan scaffold, diantaranya adalah jatuh dari ketinggian dikarenkan
pada saat melakukan pemasang scaffold papan/landasan kerja yang rapuh
sehingga mengakibatkan pekerja terjatuh dan mengalami patah kaki bahkan
cacat permanen, tangan pekerja dapat terjepit peralatan yang digunakan pada
saat pembongkaran scaffold, tertimpa benda jatuh dari atas yang berisiko luka
memar pada pekerja, scaffold runtuh dikarenakan oleh ketikstabilan atau
beban yang berlebihan.

Pada saat melakukan pekerjaan memasang/ membongkar scaffold, pekerja
diwajibkan menggunakan safety full body harness yang diikatkan dengan
lanyard doubel untuk memastikan keamanan bagi pekerja ketika melakukan
perpindahan. Penyebab kejadian bahaya pada tahapan
memasang/membongkar scaffolding adalah tidak memakai alat pelindung diri,
scaffold tidak dilengkapi dengan pembatas (handrail) dan platform patah,
posisi tangan, dan posisi orang yang salah, pipa scaffolding tidak terikat
dengan baik dan benar, pemasangan scaffolding tidak sesuai dengan aturan
baku scaffolding, pembuat perancah tidak kompeten atau tidak bersertifikat
sebagai pembuat scaffolding, tidak dilakukannya inspeksi oleh inspektor
perancah, dan lain sebagainya, sedangkan pada tahapan pemotongan plat
bottom bahaya yang bisa terjadi adalah kebakaran akibat gesekan plat dapat
berisiko luka bakar, jari/tangan pekerja bisa terjepit karena pekerja tidak
memakai sarung tangan dan pekerja badan bisa berpotensi melepuhnya karena
terpapar bahaya panas pada saat kegiatan pengaspalan didalam tanki.

Pada kegiatan mengangkat/memasukkan dan menyetel plat bottom dengan
menggunakan alat yang bernama air winch pekerja berpotensi mengalami
cidera tangan dan cidera kaki karena terjepit kabel air winch, pekerja berisiko
luka memar dan cacat permanen karena tertimpa plat bottom. Pekerja
diwajibkan menggunakan alat angakat yang layak pakai dan pastikan posisi
tangan sudah dalam posisi aman pada saat melakukan pengangkatan plat.

Pada saat peneliti melakukan observasi ke lapangan, di tahap pekerjaan
pengelasan plate bottom pekerja yang melakukan pengelasan tidak memakai

masker las sehingga pekerja bisa terhirup debu (fumes) dari pengelasan. Hasil
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observasi peneiliti pada pekerjaan pengelasan adalah pekerja mempunyai
risiko kebakaran yang disebabkan oleh adanya sumber nyala yang diduga dari
komponen listrik dan sumber kerja api pada pekerjaan panas menyebabkan
risiko luka bakar bahkan pekerja bisa mengalami kematian, percikan api las
berpotensi mengalami luka bakar, tersengat listrik dan kesentrum, kebisingan
saat pengelasan  mengakibatkan  penurunan/kehilangan  pendengaran.
Pengendalian yang harus dilakukan adalah dengan melakukan pemeriksaan
dan memastikan kondisi kabel sudah dalam kodisi aman pada saat mengelas,
menggunakan tegangan rendah, memasang tanda bahaya listrik diarea
pengelasan, memakai alat pelindung diri yang sesuai untuk pekerjaan panas
dan memahami tindak darurat termasuk memahami jalur evakuasi.

Bahaya dari tahapan bongkar pasang steam oil adalah tangan terjepit,
tangan terpotong dan bahaya kebakaran. Untuk meminimalisasi bahaya
tersebut pekerja harus menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja,
memasang water spray dan untuk meminimalisasi potensi kebakaran pekerja
harus mengunakan peralatan kunci yang terbuat dari kuningan.

Bahaya yang bisa terjadi pada tahapan pekerjaan mengoperasikan blower
listrik adalah tersengat aliran listrik yang menyebabkan pekerja kesentrum,
tangan tepotong dan terjepit yang menyebabkan cidera tangan bahkan cacat
permanen. Untuk meminimalisir risiko pada tahap pekerjaan ini pekerja di
wajibkaan melakukan pekerjaan sesuai prosedur kerja dan pekerja diwajibkan
memakai APD yang lengkap dan standar.

Pada tahapan pengoperasian mesin las diesel dan kompresor pekerja
berpotensi mengalami bahaya kebakaran, bahaya dari percikan api mesin las
bisa menyebabkan pekerja luka bakar dan pekerja berpotensi tersengat listrik
pada saat menghidupkan stok kontak pada saat melakukan pengoperasian
mesin kompresor bahkan pekerja berisiko kesentrum dari kabel mesin
kompresor yang terbuka. Untuk meminimalisasi potensi yang mungkin saja
terjadi adalah periksa sambungan kabel las jangan sampai kendor, pekerja
diwajibkan bekerja sesuai dengan SOP dan harus standby APAR.

Bahaya dan risiko yang mungkin saja terjadi pada pekerja di tahap

pekerjaan pembongkaran dan pemasangan water drancer adalah tangan
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terjepit karena alat yang digunakan dan berisiko luka memar pada pekerja,
bahaya kebakaran yang berisiko kematian pada pekerja merupakan salah satu
dari konsekuensi pada tahapan pekerjaan ini, terjatuh dari ketinggian karena
letak water drancer berada diatas tanki dan dikarenakan juga oleh area kerja
yang licin dan tindakan terburu-buru sehingga pekerja bisa terjatuh.

Pada saat melakukan pengecatan tanki dan foamchamber pekerja bisa
berisiko patah kaki dan tangan karena terjatuh pada saat melakukan
pengecatan diatas tanki, pekerja juga bisa berisiko fatality accident
dikarenakan tinggi tanki mencapai 10,24 meter dan pekerja tidak memakai
fullbody harness pada saat melakukan pengecatan diatas tanki. Bekerja
diketinggian lebih dari 1,8 m dari atas permukaan mempunyai risiko jatuh
dengan cidera parah, pemilihan peralatan yang sesuai dan penggunaan alat
pelindung diri yang tepat dapat mencegah kecelakaan jatuh dari ketinggian
dan sistem pelindung jatuh dari ketinggian harus digunakan ketika ada
kemungkinan bahaya jatuh, baik untuk mencegah jatuh ataupun mengurangi
tingkat keparahan serta untuk memudahkan saat diperlukannya pertolongan.

Potensi bahaya yang ada pada penggunaan gerinda listrik adalah terjadinya
kebakaran karena percikan api pada saat menggerinda, tersengat arus listrik
karena kabel-kabel tidak terikat dengan aman. Untuk itu pekerja harus
mengetahui bahay apa saja yang bisa terjadi sehingga pekerja bisa
meminimalisir bahay dan risiko yang ada.

Tahapan pekerjaan terakhir adalah membersihkan area kerja/ cleaning
area. Bahaya yang mungkin saja terjadi adalah tertimpa peralatan dan
terpeleset yang berisiko luka memar, cidera anggota tubuh dan cidera
tangan/kaki.

Bahaya seharusnya dihilangkan sehingga tidak akan terjadi kecelakaan
yang merugikan. Akan tetapi, penghapusan/eliminasi bahaya seringkali tidak
dapat dilakukan semaksimal mungkin, dikarenakan oleh situasi alamiah dan
bisnis/pekerjaan industri minyak dan gas bumi yang selalu mengandung
potensi bahaya. Tidak mungkin suatu proses pengolahan maupun
pendistribusian minyak dan gas bumi tanpa memerlukan peralatan proses yang

menjulang tinggi. Peniadaan bahaya ketinggian di tempat kerja menjadi yang
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tidak mungkin. Pekerja harus bisa mengenali bahaya di tempat kerja sehingga
pekerja bisa mengelola bahaya tersebut dan mencegah kecelakaan melalui
upaya pencegahan kejadian yang tidak diinginkan dan mempersiapkan upaya
untuk meminimalisasi akibat dari kejadian tersebut.

Pelaksanaan upaya-upaya pencegahan kecelakaan sesuai hasil identifikasi
bahaya memerlukan kemauan dan komitmen setiap individu dari tim kerja
untuk mentaati dan mematuhi apa yang telah disepakati dalam tahap
pekerjaan. Dengan demikian upaya yang dilakukan dalam pencegahan dan
meminimalkan akibat suatu kejadian yang tidak diinginkan adalah bagian dari
upaya penurunan risiko keselamatan dan kesehatan kerja.

Penentuan upaya penurunan risiko di tahap pekerjaan adalah penting
dalam upaya pencegahan kecelakaan. Upaya penurunan risiko kecelakaan ini
hanya menurunkan akibat bukan menurunkan kemungkinan terjadinya hal-hal
yang tidak diinginkan misalnya alat pelindung diri kaca mata. Penggunaan alat
pelindung diri kaca mata tidak mengurangi kemungkinan terjadinya partikel
terbang tetapi ia menahan partikel tersebut mengenai mata. Dengan demikian
fungsi kacamata pelindung ini hanya menurunkan akibat dari kejadian. Begitu
juga ada upaya yang hanya dapat menurunkan nilai kemungkinan terjadinya
kecelakaan misalnya, melakukan pekerjaan dengan peralatan yang benar
menurunkan kemungkinan terjadinya kecelakaan.

Pekerja diharapkan dapat menganalisis potensi dan akibat kejadian yang
tidak diharapkan, pekerja juga diharapkan untuk dapat menentukan upaya
pencegahan kejadian yang tidak diinginkan dan dapat mempersiapkan atau
melakukan upaya meminimalkan (mitigasi) akibat kejadian tersebut (jika
usaha  pencegahan  menemui  kegagalan). Upaya  mitigasi  ini
dipersiapkan/dilaksanakan sebelum memulai pekerjaan. Dengan demikian
zero accident” dapat tercapai melalui.

Berdasarkan rating penilaian analisis semikuantitatif, tingkat risiko sangat
tinggi ini merupakan hasil perkalian antara dampak yang mungkin
ditimbulkan, frekuensi paparan terhadap bahaya dan kecenderungan terjadinya
kejadian dengan skor >350 artinya hentikan aktivitas sampai risiko dapat

dikurangi, risiko yang tergolong sangat tinggi adalah terjatuh dariketinggian
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pada saat melakukan kegiatan memasang dan membongkar scaffold, patah
kaki, patah tangan, kematian akibat terjatuh dari ketinggian, kebakaran,
terpeleset dari atas tanki dan mengakibatkan pekerja terjatuh, dan terpeleset.
Ada 6 jenis bahaya di 4 tahapan kerja yang mempunyai level risiko sangat
tinggi.

Tingkat risiko tinggi merupakan hasil perkalian antara dampak yang
mungkin ditimbulkan, frekuensi paparan terhadap bahaya dan kecenderungan
terjadinya kejadian dengan skor 180-350 artinya perlu penanganan secepatnya.
Dalam kegiatan overhaul tanki L3, risiko yang tergolong tinggi adalah tangan
terjepit, terjatuh, kebakaran, luka bakar, dan tangan terpotong. Total level
risiko yang tergolong tinggi berjumlah 6.

Tingkat risiko medium artinya perlu dilakukan tindakan perbaikan dengan
skor 70-180. Dalam kegiatan overhaul tanki L3, risiko yang tergolong
medium adalah kebakaran, kematian, kebakaran dan kesentrum. Total level
risiko yang tergolong medium berjumlah 9.

Tingkat risiko rendah artinya perlu diperhatikan secara khusus dengan skor
20-70. Dalam kegiatan overhaul tanki L3, risiko yang tergolong rendah adalah
terpeleset, tangan dan kaki tertimpa plat, tangan terjepit, kepala pekerja
terbentur, kaki terjepit, luka memar, tangan terpotong dan luka bakar terkena
percikan api. Total level risiko yang tergolong rendah berjumlah 22.

Tingkat risiko dapat diterima artinya meminilmalisir risiko sampai
serendah mungkin dengan skor < 20. Dalam kegiatan overhaul tanki L3, risiko
yang tergolong dapat diterima adalahterbentur benda keras, terpeleset dan

tangan terjepit. Total level risiko yang tergolong dapat diterima berjumlah 3.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

1.

Tahapan pekerjaan proses overhaul tanki dibagi menjadi dua yaitu
persiapan pekerjaan dan eksekusi pekerjaan.

Pelatihan/training khusus untuk pekerjaan overhaul tanki selalu dilakukan
sebelum pekerjaan berlangsung.

Kegiatan safety talk dilakukan setiap hari pada saat sebelum dilakukan nya
pekerjaan, safety talk dilakukan selama 15-30 menit setiap harinya.

Cara kerja aman pada proses overhaul tanki adalah pekerja harus
mematuhui prosedur kerja aman dengan cara memakai alat pelindung diri
pada saat melakukan pekerjaan overhaul tanki.

Bahaya yang bisa terjadi pada saat melakukan kegiatan overhaul tanki
adalah pekerja dapat terpeleset saat membawa peralatan ke dalam area
tanki, tangan dan kaki pekerja tertimpa peralatan kerja/plat, tangan pekerja
terjepit di peralatan yang di angkut dll.

Risiko kecelakaan yang bisa terjadi pada saat melakukan kegiatan
overhaul tanki adalah terbentur benda keras, terpeleset, tangan terjepit,
tangan dan kaki tertimpa peralatan, terjatuh, patah kaki, luka memar,
kebakaran, tangan melepuh dan kematian.

Pengendalian bahaya dan risiko yang dilakukan pada saat overhaul tanki
adalah dengan cara memberikan pelatihan kepada pekerja mengenai cara
kerja aman sesuai dengan SOP yang berlaku, menggunakan perlatan kunci

yang standar, pekerja diwajibkan memakai APD sesuai standar dll.
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7.2 Saran

1.

Pelaksanaan safety talk harus dilakukan setiap hari dengan materi yang
lebih detail mengenai dampak/risiko yang bisa terjadi pada proses
overhaul tanki.

Melakukan pengawasan dan monitoring pada pekerja pada setiap tahapan
proses pekerjaan overhaul tanki untuk bisa melakukan pekerjaan sesuai
dengan standar operasional prosedur/lingkup kerja.

Melakukan upaya manajemen risiko dengan menganalisis semua risiko
pada proses overhaul tanki sehingga semua risiko yang ada bisa dapat
terdeteksi sebelumnya.

Melakukan sosilalisasi mengenai bahaya dan risiko pekerjaan kepada
pekerja yang melakukan pekerjaan overhaul tanki.

Pemberian pelatihan kepada pekerja mengenai potensi bahaya apa saja
yang terdapat dilokasi kerja, bagaimana cara pekerja untuk mencegah serta
menanggulangi bahaya tersebut.

Pemeriksaan alat pelindung diri sebelum kegiatan pekerjaan berlangsung
dan alat pelindung diri diharapkan dapat diperhatikan pemakaiannya yang
layak pakai.

Diadakan pemeriksaan kesehatan sebelum pekerjaan dimulai untuk
mengetahui penyakit/trauma yang ada pada pekerja untuk mengantisipasi
kecelakaan Kkerja.

Penempatan pekerja yang berkopetensi dalam bidang pekerjaan masing-
masing dan pekerja dipastikan mampu dan mengetahui pekerjaan yang
mereka lakukan.

JSA/langkah tahapan pekerjaan diharapakan dipasang/ditempel diarea
kerja supaya pekerja mengetahui tahapan pekerjaan apa yang harus
dilakukan.
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Lampiran 1. Perihal Penelitian/Pengambilan Data Mahaiswa

SHIK SDM UP 11D PLRIU Frp WO, DL

-
A
o

- |
& PERTAMINA

Plaju, V-) Oktober 2011
No. Wil /K12031/2014-50

Periha’ : Penelitian / Pengamblian Data Mahasiswa
Kepada Yth,

WAKIL DEKAN FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS INDONESIA
Di - DEPCK :

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti Surat Wakil Deken Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia Depok
Nomor 163941H2.F1OIPPM.00.OOI2011 tanggal 03 Oktober 2011 perihal tersebut diatas dengan ini
kami beritahukan bahwa, depat diterima untuk melaksanakan penelitian / pengambilan data
mahasiswa di PT, PERTAMINA (PERSERQ) RU lli adalsh sebagai berikut :

No Nama Nim JuriUniv Tanggal Tempat
Mahasiswa Pengambitan Data
1 | Nizhenifa Falenshina | 0906816718 Kesmas 21 Oktober 2011
2 | Rengga Fitriana 0006617151 ul s/d HSE
02 Nopember 2011
e 2 )

Dapat kami informasikan bahwa selarna melaksanakan pengambilan data, mahasiswa memakai
pakaian putih fengan panjang,celana hitam. Bilamana yang bersangkutan memasuki Area Refinery
aikan dipinjampaksikan alat pelindung diri ( APD ) seperti sepatu kesslamatan coveral, topi selagi
persediaan tidak terpakai untuk kebutuhan mahasiswa lainnya dan selama menjalani pengambilan
data yang bersangkutan tidak mendapat bantuan angkutan, ekomodasi, dan laln-lain, serta dapat
melaksanakan secara penuh tanpa diganggu oleh kegiatan akademis.

Sehubungan dengan hal tersebut, guna melengkapi persyaratan administrasi diminta kepada
mahasiswa tersebut diatas datang melapor ke Bagian HR Deveiopment Gedung AVIGAS
JL. Beringin No.1 Komperta Piaju, dengan membawa photo copy KTP dan KTM masing-masing 1
(satu) lembar, photo 3x4 sebanyak 4 {empat) lsmbar, paling fambat 1 (satu) minggu sebelum jadwal
diatas.

Ménginga( yang bersangkutan melaksanakan praktek kerja di Area Refinery yang memounyai resiko
tinggi maka diharapkan yang barsangkutan sudsh mempunyai tanda paserta asuransi kecelakaan
Kerja

Demikian karni sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Human Resources Area RU IH
HR Development Section. A28y

Refingry Unit 1t

Jatan Eadingin Ne.d 2O.BOX 4 Plsy
Sumasra Seraten - lndoneaia

782 711 588144, 696732 F+62711 542138
WoNADRIOMINA.COM
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Lampiran 2. Tahapan Pekerjaan dan Potensi Bahaya Overhaul Tanki L3 di
PT. PERTAMINA Tahun 2011

Tabel. Tahapan Pekerjaan dan Potensi Bahaya Overhaul Tanki

No Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya
a. Persiapan Pekerjaan
1 | Melakukan survey ke area perihal Pekerja dapat terbentur benda keras
kondisi dan situasi pekerjaan pada saat melakukan survey ke
dengan mempersiapkan SIKA, lapangan
JSA, peralatan dan material. Pekerja dapat terpeleset pada saat
menaiki anak tangga di bundwall
yang menjadi akses keluar masuk ke
dalam tanki L3
Tangan pekerja terjepit benda yang
ada di area tanki
2 Membawa/mengangkut peralatan Pekerja  dapat terpeleset saat
kerja. mesin las, kompresor, membawa peralatan ke dalam area
airwinch dan plat tanki
Tangan dan kaki pekerja tertimpa
peralatan kerja/plat
Tangan pekerja terjepit di peralatan
yang di angkut
3 | Mengangkut pasir, batu bata ke Pekerja dapat terpeleset pada saat

area kerja tanki L3

mengakut  material  dikarenakan
akses jalan yang licin karena adanya
genangan air diarea Kkerja dan
landasan pijakan terbuat dari plat
bottom

Tangan pekerja terjepit di alat
angkut yang digunakan pada saat
menangkut material

Pekerja dapat terjatuh karena tangga

Universitas Indonesia

Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012




70

yang licin dan beban angkut yang
berlebihan kapasitas

4 | Membuka menhole Tangan pekerja terjepit pada saat
membuka baut menhole
Kepala pekerja terbentur menhole
pada saat kegiatan membuka
menhole
5 | Memasang/membongkar Pekerja terjatuh dari ketinggian saat
scaffolding didalam atau di luar memasang scaffolding
tanki. Tangan pekerja dapat terjepit
peralatan yang digunakan saat
kegiatan
Cuaca yang buruk membuat susunan
scaffolding oleng sehingga dapat
ambruk dan peralatannya menimpa
pekerja yang bekerja di bawah yang
mengakibatkan pekerja berpotensi
luka memar dan patah kaki
b. Eksekusi Pekerjaan
6 | Memotong plat bottom yang Kebakaran
lama, melakukan pengisian pasir Tangan pekerja terjepit pada saat
kedalam tanki lalu dilakukan pemotongan plat bottom
kegiatan pengaspalan. Panas aspal yang mengakibatkan
badan pekerja berpotensi melepuh
7 | Mengangkat/memasukkan/menye Tangan pekerja terjepit sling air

tel plate bottom yang baru

winch yang digunakan untuk
menggeser plate bottom

Kaki terjepit terjepit plate bottom
yang akan di masukkan ke dalam
tanki

Terimpa plat

Kebakaran
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8 | Mengelas plat bottom - Kebakaran
- Terkena percikan api.
- Pekerja berpontensi tersengat listrik
dari kabel las
9 | Bongkar pasang steam oil - Tangan pekerja terjepit
- Tangan terpotong
- Kebakaran
10 | Mengoperasikan blower listrik - Pekerja berpotensi tersengat listrik
pada saat menghidupkan stock
kontak blower
- Tangan pekerja terpotong disebabkan
oleh alat yang berputar blower
- Tangan terjepit
11 | Pengoperasian mesin las diesel | - Kebakaran
dan kompresor - Terkena percikan api pada saat
melakukan kegiatan pengelasan.
- Pekerja berpotensi tersengat listrik
dari kabel mesin las.
12 | Pembongkaran dan pemasangan | - Tangan terjepit
water drancer - Kebakaran
- Pekerja berpotensi terjatun dari
ketinggian pada saat
pembongkaran/pemasangan  water
drancher
- Pekerja berpotensi terpeleset dari
ketinggian pada saat
pembongkaran/pemasangan  water
drancher dikarenakan area di atas
tanki yang licin
13 | Pengecetan tanki - Terjatuh dari ketinggian, sehingga

berpotensi patah kaki, tangan pada

dan bisa berpotensi fatality accident
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14

Menggunakan gerinda listrik.

Kebakaran

Tersengat listrik

Pekerja bisa berpotensi mengalami
tangan terjepit pada peralatan yang

digunakan

15

Membersihkan

kerja/cleaning area

area

Pekerja berpotensi tertimpa
peralatan dari atas tanki

Pekerja terpeleset karena area licin
Pekerja bisa berpotensi mengalami
tangan terjepit dan kaki terjepit pada

peralatan yang digunakan
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Lampiran 3. Tabel Daftar Checklist Sebagai Panduan Dalam Observasi

1. Persiapan Pekerjaan

No. Uraian Ya | Tidak Keterangan
1. | Pelaksanaan administrasi N
2. | Pemeriksaan peralatan dan perlengkapan |
3. | Pemeriksaan APD pada tenaga kerja N
4. | Surat izin masuk kilang untuk semua |
pekerja kontraktor
5. | Memiliki SIKA (Surat Izin Keja Aman) |
6. |Pada awal kegiatan berlangsung |
dilaksankan safety talk oleh pengawas
PT.Pertamina (Persero) Refinery Unit 1l
Plaju
7. | Safety talk setiap hari oleh safety|
presentatif atau Manager kontraktor
2. Pelaksanaan Pekerjaan
No. Uraian Ya | Tidak | Keterangan
1. Kebersihan
a. | Lingkungan kerja bersih dan rapi secara N - Tempat minum
keseluruhan bercereran
- Ceceran minyak
diselokan.
b. | Peralatan tersimpan rapi v |- Selang pipa
berserakan
- Kabel las
berserakan
- Tabung oksigen
tidak diletakkan
pada tempatnya
- Karung yang
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berisi pasir
berceceran.

c. | Permukaan lantai rata dan bersih Permukaan lantai
licin
Terdapat
genangan air
Permukaan lantai
di bundwall tidak
rata

d. | Tangga jalan menuju bundwall N Tangga yang
digunakan adalah
sisa plat bottom
sehingga
membuat licin

e. | Tanda dilarang merokok N Terpasang di
pintu gerbang
kilang

g. | Tanda Jalur evakuasi N Terdapat 2 jalur
evakuasi yang
berada di luar dan
di area dalam
bundwall

2. Personal Protective Equipment (PPE)

a. | Baju khusus saat bekerja (coverall) N

b. | Topi keselamatan v Tetapi masih ada
yang tidak
memakai topi
keselamatan.

c. | Sepatu keselamatan N

d. | Earplug/earmuff jika diperlukan N
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e. | Goggles Bila diperlukan
f. | Sarung tangan
g. | Alat bantu pernafasan (Masker) dan
tabung oksigen bila diperlukan
h. | Fullbody harness Digunakan pada
saat  bekerja di
ketinggian.
3. Komunikasi Bahaya
a. | Diadakan pelatihan sebelum pekerjaan Masih ada pekerja
dimulai yang tidak
mengikuti pelatihan
b. | Program tertulis (HSE Plan)
4. Pengelasan dan pemotongan
a. | Selang yang dipakai tidak rusak
b. | Mesin las diperiksa terlebih dahulu
sebelum dipakai
c. | Menggunakan baju lengan panjang
d. | Menggunakan kacamata las
e. | Menggunakan masker
f. | Lokasi pengelasan yang aman Kebel las tidak
dalam posisi aman
5. Tangga
a. | Anak tangga licin dan berbahaya
b. | Tangga terpasang dengan baik
6. Perancah
a. | Perancah terpasang dengan baik
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Papan yang digunakan rapuh N

Landasan yang rata dan kuat N

lat pengangkat

Tali penarik di inspeksi sebelum dipakai N

Pengawasan alat derek saat digunakan N

Alat derek terpasang dengan baik N
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No Variabel Informan Kunci Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4
1. | Apakah ada | Ada, tetapi secara Ada. Tidak ada Tidak ada Tidak ada karena
pemeriksaan manual saja tanpa menurut  saya
kesehatan pemeriksaan ke perlu
sebelum bekerja? | rumah sakit. pemeriksaan
kesehatan
dikarenakan ini
pekerjaan  yang
orang
2. | Apakah ada | Ada,  pelatihan | Ada, pelatihan | Ada, tetapi | Tidak ada Tidak ada
pelatihan/trainin | diadakan oleh | diadakan oleh | mendapatkan
g khusus untuk | pihak pertamina | PT.PERTAMINA | pelatihan nya
pekerjaan sebelum kegiatan | sehari sebelum | bukan pada saat
overhaul tanki? | overhaul tanki | pekerjaan dimulai. | bekerja disini.
berlangsung.
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Apakah pernah | Pernah, safety | Pernah, setiap hari. | Pernah, setiap | Pernah, setiap | Pernah, setiap 30
diadakan safety | talk diadakan | Di berikan pada | pagi. Memberitahu | 30-60  menit. | menit  sebelum
talk? setiap pagi. Safety | pagi hari selama | semua  kegiatan | Safety talk nya | pekerjaan
talk berisi tentang | 30 menit. Isi safety | harus  dilakukan | tentang dimulai, safety
kegiatan hari ini | talk tentang | dengan aman pekerjaan hari | talk nya berisi
yang akan | kegiatan hari ini ini tentang apa saja
berlangsung. yang akan pekerjaan  yang
dikerjakan dan akan dikerjakan
memperingati hari ini
pekerja untuk
memakai APD.
Apakah anda | lya mengetahui. | lya = mengetahui. | lya mengetahui. lya. Memakai | lya.
mengetahui cara | Memakai ~ APD | Mengikuti - Mengikuti sarung tangan | Memperhatikan
kerja aman? yang lengkap | peraturan yang ada semua instruksi | dan kacamata | bahaya yang ada
pada saat bekerja. | dengan memakai Kerja dari | pada saat | dilingkungan
APD vyang telah atasan. pengelasan. kerja.
disediakan. - Lihat
lingkungan

sekitar terlebih
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dahulu, kalau
aman baru
lakukan
pekerjaan.

Bahaya apa saja | - Terhirup uap | - Terjatuh - Tidak memakai | - Terpeleset - Tangan
yang bisa terjadi las - Terpeleset fullbody - Terjatuh terkena  alat
pada saat | - Terkena - Terbakar harness - Terbakar potong
melakukan bunga api - Tersengat listrik sehingga bisa - Debu sisa
perbaikan tanki? - Terjatuh dari terjatuh hasil potongan
ketinggian - Terpeleset besi  terhirup
- Terbentur tanki dan masuk
kemata
- Terjatuh
Risiko apa saja| - Paru-paru - Terjatuh dari atas | - Terjatuh dari | - Terjatuh - Tangan
yang bisa terjadi rusak. tanki pada saat atas tanki saat | - Terbakar terpotong
pada saat | - Terbakar. melakukan melakukan - Tangan - Batuk-batuk
perbaikan tanki? pengecatan. pengecetan terjepit akibat debu.
- Tersengat listrik | - Tersengat - Jika tidak
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pada saat
pemasngan
blower.

- Tangan
terpotong  pada

saat pemotongan.

- Terpeleset pada
saat melakukan
penggeseran

plate bottom.

listrik pada saat
pemasangan

blower

memakai

kacamata pada

saat
pengelasan
terjadi Iritasi
mata.

Apakah

anda

mengetahui cara

pengendalian

bahaya/risiko
pada pekerjaan
ini?

lya mengetahui,
dengan memakai
APD

dengan pekerjaan

sesuai

yang dilakukan.
Terkadang APD
yang kita
butuhkan  tidak

ada dengan alasan

lya mengetahui.
APD

yang standar yang

Memakai

telah disediakan.

lya mengetahui.
- Memakai
fullbody
harness pada
saat melakukan
pengecetan

tanki

lya
mengetahui.
- Memakai
sarung
tangan dan
kacamata
pada  saat
melakukan

pengelasan

lya mengetahui,

dengan memakai

APD sesuai
dengan

pekerjaan  yang
dilakukan, akan

tetapi terkadang
APD yang
diperlukan tidak
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APD nya belum
ada dilokasi atau
lagi tidak ada

persediaan.

tersedia dan
pekerja memakai

APD seadanya.
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Lampiran 5. Surat Izin Kerja Panas (Hot Work Permit)

PT PERTAMINA { PERSERO JUP ....

SURAT IZIN KERJA PANAS
{HOT WORK PERMIT}
Seksi 1 : Parmahonan Pekerjaan
BARU FERFAN A CaN
Biisan Bailakii 1zin il da Mo, Bagian G51 H
Db Tamegal = JI0 2 s sl i | Hi, Resgisnasi K3LL
Sompad Tamnnal s e Jom
Lokasi Pakarjaan Harma Peralatss ; Bomas Pasabstan =i
Lirai an Pedoerjman
Palakeasa Fakaijaan
Pk s (Tosksl Vang Digenakai B tanda | o & jusakan)
] B ok rkimed cofuimsan qaosd o0 e 11 Pressunz=d boses 16 Laimrhing i
i T Wtmae sosss et 12 Ay draic preeead (oo
3 Fatabis secrizsimpupn ] 12 Rackpactlva scirca |
G 9 Bown 14 Liar
§ Blstrc o "
Ifantifikas Patansd Bahaya arl sanda ! [Ika ddansfikasl
1 T — B kyim sue 16 Bactrity 2 Wi
) L™ 3 Pereais natmss 1 2 Wibirian
3 Sugattfoes R 1 hesi 10 Hel resbariny 17 ialwian o oelmly ryriera 4 Preasiee besting
4 Lipiciyse s g 1 Agaient Cperalions b ARG fechingy & Explosmes
o Eafn s 12 Fnmpeniksspatis A8 Comediing operln 2 Catridge cyeraied looks
0 Ee 11 docersegess I Darger ol flirg 27 b/ RUnAIC power
e 14 Edrasace
Gaksl 2 : Parsyaratan Safety
Persyaratan Safety lakukan
{Bierl tancka < ika diperukan) Petli 5164 | Dokimen Tetamgle | ¥a | 1idak
Poand
{8 Pt ehyan e it 1| SkmCingin
[T 1 Deaxcrgean F] P Tartt.nTar balar.
A e, R - 3| SkuParce ]
1 o E 4| SkwParutpan Inn
| 3 Dbgen S Sk Barwah i
|2 Ditormg fhah dengan s 1B N - =0
1 Dicinginkoan sacsm ek v L I [l et i |
T Dipurging dangen gas inarl BN | amw-mmmmw .
|0 Diterswn a\dspes, 5o e, st st rushimis b, bk kst = 3 sm Panghnan bagaronar L s 3] o
5 Db enibel = I W | e g Tertuee
e Fnolugl Peaslatan, ¢ . I ‘WL WA | 0 SkaPargpuneen Ar Penarien inok Hepefusn |
o, Bk ok o Bk Dot

|13t sarety srwims )

L] I.o-cl £ i) Sbaciil ) L A

14| Prasud 1arjs [508)

& teeiig doind F " e
3 '0|wa i | jgigm-n—m—-n-mmw
1 Sarun oreu: crn can erargen, pedsjars 13 et dan turpe pokanam it 17 Periren Liniisk
| 3 Amarier wrem darl behan parg ruceh barbskar (kabacorn) 13| Sbsisa oo PAL= £ 1
3 Stwd iy i parwaciem babakaren [A7.AF, ¥éstar 5oy, Fir kel 9|kl
3 rbam E ke ot 0] Mok b L Ty
5 Faarangar daropn Eark agancgen [rancish ) 1| inzpskxi Parsistan.

s _ Brourel P irbarr Lplar

T Tonworar L sezus st kacrn dan i krocks b _

N mw%q 00 riren Cjsawtmen [ Mo j_m

3 bt

n_ Mmunhnlls riu;m Ieru- NG A

11 _ Aot Iwe clen potong dstam kondi bk, wmalmm_m

12 Al pesints, TR, DEmch, g Lo, el penangen.

n-e-hin rb-ch'l -ne-'h-lesd.wwnw- Non-e- mﬁmmm
13 Serus nazn: desd, corprazor frish dlamgulien pac b yg s
|-| ks um-nnmphn

15 Gnfnd wrp T
INETRUR ST RHISUS -
[T {Fert Prestyiiuny) [on| 7 rv) Digsmrinikoam
Gl AL b s LFL| Taalt (73
1| (s | n ]y [ 7ot st an [ ITs/ asbak pengaran
D1 ey Hestwroden [ Pebaking Wiks ] it Wt

Pambacasn [ Pukmion Parciuryg [ Ksommss beassralen ] st Farmacaamn
e O Fulncing tacen [ Pairciung Teinggm [ SabukFurguran
isgus A Paint [ _Eswy Trien 0
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el 3 Qg
S04 o rarwecai,ma, poka n r hcuu c uacharm v 2t ek Lk oy b
P e g )
Itk L Iesn 1o, e

Sl P

v o e oo g oo oo ko kb o oo g e kg i

i lint g by

fam: . Tk

tm:

S4ka1%; Panyaraban Komoal on A0l Toknk

L] Bt o

IR T ST,

I lv b

6116 Paeiiadn bl Dt Pt Operagi 651
0 g 0 O

T Iy i

i i Dt
A ot g i i i, i B Pl M i i Pl Do B Mo
Tt kgl Evsknt gl P,
i Tk o Lt
bt g S
ol e P Commn 58w 3L oo ke T
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Lampiran 6. Surat Izin Kerja Dingin (Cold Work Permit)

PT PERTAMINA { PERSERO JUP ...

SURAT IZIN KERJA DINGIN
{COLD WORK PERMIT)
Saksi 1 Permohonan Pakerjaan
(RET FERFANIAHEAN
Basa b ailakai 2l i da Ho. Bagian 651 H
T Tamgal = o 20 2 s &0l fam Mo, Regisiasi K3LL
Sampal Tamnnad 3 e Jom i,
Lakasi Pakariaan Harws Povalates ; Homes Perakstan = uacue e,
Urai an Pekierjpan
Palakeasa Fakitjaam
Paibabias Toaks) Vang Digenakai e taida | JBa &qjusakan)
1 B weikdrg B boinde sl covuln ban anginn SR 11 Pressun=ad hoses 16 Laire b i 1
? G edingisien T_Wermned onass lstiom: 12 AT e 1008
3 Poriabin sachi=sl mpppen B b i 13 Redioactha 2orcd
QG 9 Becwmio 14 Ligar
5 Edsotro ol 40 Liting et
I amtifikiact Pasansd Bahoya Barl tanda o jika ddensikasi
- B_knbon sue 16 Bty 2 Wi
4 Comooysmalrisin 9 Faraabls mress L3 Pl carthdy 2 wibiradkin
T e IR 10 Hol b 17 bnoirkan of ol zpriara 24 Pricssuwe besing
4 Lipioiyse ek presire A1 Adacent Cperaion AB WANg Dechinery & Explosiar
3 Crmgen aefie ey 12 Fring padickskpsts 18 Craviting cpermbn 6 Cartridge cperated tanks
B 12 focmmhgury T pwge i targ  Hpdrubepreumaic powr
[ ey 14 Edranaz cof ¥ Fargcbact
Baksl 2 : Pargyaratan 5afety H
Pereyaratan Safety m n Sudah Ollakukan
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B na Faand
& Femberedhian Ferdtans 1]
1 Diarorghan 3| Psrigan Tark.bun Tar balar
2 Deabucon dritsksnmn [ o - 1| Siew Parggsien mhe.iPa rperaan Al Barsl
"4/ siknParudigan Jusn
3] sknBwwnh A
"6 Sk Radai R
= T .St\!UMI’hdllllﬂi —By aepne B .
1 mw-maeimwmm A
k| MWMWMH&:WM
. | el Terttee,
= S HE. B . 10} SkaPengpmuen ir Frmaren i Heprinn |
SR | SO | Eukwn Deurnt | N [
. | SkmPanchpndsen "
TH2jsenp o
; i - - ) 13| Anh.nn,-mn:cmg R
& Lok & Tag seokicalCinguls (L1 I
6 Bebring dosind E B T .
" mwmw 16/ u__mummm
"1 Sarus Tewur Sun dan Kenangen, pedE s 13 e g o paksnn in L | ﬁpq-gn__u-.-._uip'n
3 Ak ores cul bar v rg e birbskr ) T[S0 Ol PALFFI
3 Stancliry sl pareacen babakarmn (57, Fatar S0 FreClmkat) 19| CheinhEgnd i B
3 et e R 0 baud Hendeeen i Dacieh Teshieny.
5 Pnararag durgen ki bagen oen francsh,trag) 2 |inzpatxi Parsistan. o
B CroundFadimeruler
T Tt Lhinasean ; York b
[ wg:rrmn- a ﬁmmtm Tessisr J]_Pum o
e |
0 L Wsmm'md' __ B | N
Rl lemm\gmm'lhﬂ ristntin A enna i M
12 Adat ey, fan e  armnos b, penmmeral: i, baloed efeangin. .
ek (o), el S, LOTWAES0T, v e rnenn permMriSn. |
13 Swrun nezin: dezl, lmlmllhhﬂlmillnpﬂdllimmmr\
14 loil Wlﬂ&ﬂwln )
13 sl mb dam
INSTRURSI KHUSUS -
Gat [ Feliniumy Dl Van Diperiikam
v @B UL Tedln (0]
1 H ¥ LI T I T I O O Tepi Faxsimstn [m} [T N, 178 smtnk pengaren
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Sekii 3 Dloede
S e, s s oacar o S e . iy
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Lampiran 7. Surat Izin Memasuki Ruangan Tertutup (Confined Space Entry)

PT PERTAMINA { PERSEROD J UP ...

{CONFINED SPACE ENTRY PERMIT)

Saksi 1 : Permohonan Pekerjaan

[ asru CIrerparmmasn

Mass bealakm irin ini i Ha. Bagian G51 H
sl Tyl Tyl didataikan

Sanknt .

Lokasi Fakeraen

Ruangan Terutup yang mau dimasukl

Tujsan uniuk Wasuk f Liraian Pelenaan

Cta'\-g','nngﬂapﬂagn disediakan 1 a., 1 3
(Hara) Haran] (Hurmal

Seksi 2 - Persyaratan Safety

SAFETY CHECKLIST

[Berl terda f ika dparukean] Parku SEA | Dok Terlamgs e | Tidak

(A FartarzianParsisan
1 Dosorgian

% Distacan dui aren
ELCT ] 3
4 Diziaan
=
[3
¥

Lol el
3 T . 10 RN bt s Fvadi sk, v
e

16 |Irapakn Parsiatsn

17 | Lembar Dot Hpwvimten (WSD51
16 [ e anan Lintan
L]

0 | kgl Earatiag
2 i bt Harsaian o Cosaur, Tarbtearigs
T

E  Sarmus parsisien T bish dlennett e pac pann vp wen, dpaisng bandng & wre ‘r |
| B i it pokorsg sl Lol Bk, St bian, 3 Wil il SO 9
T e VG, o, Pt Lkt Kt e e, |
T pareskaritres), rasndmrel eorprenan, | F i 1l
B G DAt B 0 ee iy Kk ) [ | F i
| o swremsnmeesn . I[N | | a1
A0 Perlu pemekasan qas ige fes] saiip ~dum
i Tangom.
TS TRATRET RHIFSTS
Gt
= by stibl Ts Lar 1
G Turst °£l Y v e v v Fakuism W Al K yany Dip
] 2 ] 21ilil3]ilz
[Palan T Toys Feswebmwetnn O i LT i Frmasere T Taihatud pangaran
i I Bevehs Hassiamainn O eber Kirsin O Furcrg e
P P U] E AN Rasysetry I Encn rste barswnstan
O & rung Tangan Brosiiing Lpnwain [ [ -
Sekisi 3 ¢ Olosisas]
T S AT LA LA Lirjh, S, B ANT g S LAY (AR P [rrerey
Pajaial (g s yung bar weonang {50
T Tareis tga dabaiary
Seksid : Penermaan
O ] TG SR (Co e e ]
B Wik vt e s
i
Saksi & : Penyerahan Kembal oleh Ahl Teknik
[ Prbriumn rrats tuish weinan, Zamas butan den parsistan Lk 1 sl
[0 oenm b
Tarc Tagan ) Targad N it

Saksl & : Penenmaan Kembali Oleh Pejabat Oparasl | GS1
Siaya tedah e piakalan, batiarohan dan langal K9 dan Seup dngen Honds 1omch

Turci Tangan Targgs ‘Poadiu:

Imsnk Beardaan e
{4pshia dipeniriah sisu mendengar buny sime Binda adanys ke sdxan danusd, Siop Semun Fakegaan, katkan besn stau Pecabyian Dan Segers fengu
Tarrpak Burkum pul Untuk Evakunai
i Thdah Badlaba Lagl H
- Dol Kgsadan J aurad pebieraan dhendiban
- Dibatedkian oleh Pareyasee Opsarecal A52) abai KL i Palabkanaishi Taknk
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Lampiran 8. Surat Izin Penggalian

BT PERTAMINA { PERSERQ J UP .......ccoivie

SURAT IZIN KERJA PENGGALIAN ATAU PERGERAKAN ALAT BERAT
EXCAVATION / DIGGING OR MOVING HEAVY EQUIFMENT PERMIT

Sebsl 1: Peimehenan Pekerjaan

Eaiu Feipanjangan
Wazo bedaky lzin i Ho. Reqistrasi Bagian 651 |
Tangsd .....adtancgs ..o Tal. didastackan .
Jarn LT |

87

L s e pysien Shaa e yan s i Bk f Shiats eatalesi bawah tesahtadampis O Ya O Tidak
Lirsdan ooy nan

Dalacmrvaan Pubar s

Hi e (o T

Faraistan yang dpsk sl
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haeny Cheabtivnt Siisdal Bl SERTIFIKAT [ DOXUMEN TERLAMPIR
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1. st pergg=ian bebes - [ oty BREELY Analysis (ES)
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- Dibatalkan oleh Pengawnas Operasi (G551 stan B3LL ata Pelsksanale Teknk

Lambar Futi - Palaksana Pakejasn Hinig - Pejaiamd O parad (G451 Lo LR (LI Hia - RHliTHirkt st me
W Jarmia, - A ki Tabri: Lidrie e ol - B3|

Universitas Indonesia

Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012



Lampiran 9. Surat Izin Kerja Bawah Air

88

PT PERTAMINA { PERSERO JUP ...coeevvvvnimn
SURAT IZIN KERJA BAWAH AIR

Seksi 1 : Permohonan Pekerjaan.

] mspu [ PERFAHIRIBAN
Mo bedaloy izim i dar = Mo, Beglsrasl Baglan G5
Daii T gegal Jawn il o ¢ T ajel Foassgisnn ol
Sanmpai Taeggal
Mames Penysiam
Sertfikani Penyelsm
Fandis| Farmyelarm
Palakzana Pakarjaan . .
Metnde Peryslsman SCUBA, S5DE, WET BELL, SATURATEIN
Cas Parnalasan UDARA, HITROH, HELIDE, TRIRK

L okasi Pekerjaan Mama Paialatan @ Heg s Paialatai ! e e eene

Liraizn Fakariaan

Seki 2 : Persyaratan Safety

KEHARUSAN UNTUK FEXERJOAN
A DAFTAR PERIKSA FEJMBAT TBA

a) Wakiu Panyelaman O Sarg ¢ O Soem ¢ O Makm
W Cusacs O Terang ! O Hupn
o] Aug O Fazang ¢ 0O St oo Ombae O Darag
d| Kedalaman O Mefer !
& Temperstur Ar O 0o ¢
1] Wiaiblity O Miar !
o] Botborn Tirs O Jdam ¢ 0O Maeni
h) Apakah Ar Terordaminasi dengan O ¥a ¢ 0O Tidak
Bahan Beracun e
[ Apakiah Non Ralien Ve parta Lo Ya ! O Tdak
Halmat Temazang "
Check Aren O Eishaya ¢ O Tidak

H. PERECHL PENYELAM

3| Kopala Tim TBA (Diirg Sups.iAzs] 0 Ads L O Tidak
b) Diver (Tekcriiei Bweah A O Ads ¢ O Tidsk
c| Etand By Divar © O ada i O Tidak
d] Dhsst's Tarelar © O Ada ¢ 0O Tidak
INSTRURS] KHLGUS ©

A
a. Tabung Lidam . i
0. Regulator .0 1 =)
. Dapih Gae [=] k. Saiung Tangan o
d. Masker o I Peindurg Telrgs o
=. Fing o m. Beuyancy Compensator (=]
. Pisai Salani o . Wuight Bek o
. Pakcalar Balam =] o Lifa Ling Hand Bignal (=]
h. Jam Selam a p. Lampu Penerangan o

Saksi 3 : Otorisasl S1KA
Bupa sendel el mames ke alat-alat, [okasi dan pekadan yang akan dlakukan kaadaan snan UOEIK memula pakafaen dengan pergetion kehaiusan
memaiuhi keteniuan-ketentusn yang ditandai sl federn diabas dan catabareaiatan khusus bia ada.

A TEA, Pojaisad GEIMaring
Ty Td.

Seksid - Fenerimaan SIKA

(PSP bakozana)

Saksi G - Fenyeranan Remball SE
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|:| g s il 2 e A 0 Ml B S S0l bt

i Teknis yong berwenang

Taran Targsn Torgal:

Seksi 6 | Penutupan SIKA
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Prjabat 51 Manne
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|&pabiila diparinta aa mandercsr B 5o 1ands adanis beadoan dansat, Sop Samia Pakahaan, Matkoan Mesin sta Pailatan Dan Segena Maiiji
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Ptk - EILL 10 Firs aion)
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Lampiran 10. Surat Izin Kerja Radiasi (Radiography Permit)

PT PERTAMINA { PERSERD JUP - .....cccovvee

T
(RADIOGRAFHY PERMT)
Mo, Magian (51
Mass badlaki) [z s 1 Tl Dikabiaikan
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Turuds Taraps Tanaged ]
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Apshils diperinish sbsu maradengar ling eline ands sisys kesdasn dsne s, S5iop Samus Pekarnasn, Matibsn Maein 5150 Parslsisn Dan Sagers Menug)
Tamgat Berk i Liriuk Evaloimai (& bly Fain

iy Thkak: Braslnbos L S :

- Dalam keadasn deurst pekerjasn dbmnbikan
- Dibaaniadboa n ki h P ewes Dperac PGS aiey kEALL aau Pokibgenatahl Taknl

Puiil . Folsbsvara fnl o Pk | - Takonike Cliew s P L G Camied

Universitas Indonesia

Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012



90

Lampiran 11. Electrical and Instrument Work Permit

PT PERTAMINA { PERSERD j UF ....

SURAT IZIN KERJA LISTRIK DAN INTRUMENT
(ELECTRICAL AND INSTRUMENT WORHK PERMIT)

Seksi |- Permokonam SIKA

[ saru [ FERRabISHEAN
Mass bl skom jzin i da : Me, Rogetrasl Bagiae G5 -
anl fann z Taningijal e hesned |
Saksi 2 - Paisyaiatan Salany
A, RINCIAN (Rl PERGISCLATION Persyaratan Sadety Sudsh Dilskakan
TA |TIRAK Digeriksa Heh
Tyl fain i Paial

1 Penagaesn |mlw=i dengan serfikastMa. . ...

2 Tindakan pervfarmbangan

1 Rereata Cantrol - isolas

4 [ikerakan delam kesdaan tersambung

5 Peraaangan lahal
B, PERSIAPAR ; A |VIAK Kaserangan

1 Jakin maguk dan keluse yang memscal 1areeds

2 Peilu mangakiiban kembal inet gas

3 Tepi, boot dan gversl| hanos dipakai

A Flirdung pendergaian bk diakal

§ St kin keqa lin yang dpsruan Fabias | T | |mes Ris TEREATAS

C. INSTRUKSH KHRUSUS OLEH LIST / BMST. OFERASI

Soksi § : Dorisasl

D, Baya smichn lakeh mamenksa keadaan lokesingg da 1] ] ggnmn u dimubainya izin malaizanakan pekarn=an.
Pejabat Opera=i pang baremnsng (251) évg“
Mt © Tardha Tancgan : Mo Telp :

Saksl 4 : Pangilsmans S1IHA
E. Swya pang rmenystakan bakwes merenma fanggung pwab ontuk pelbskeanaan pakergssn pada perslbstan (ammebot dan sxys mangstizads sksn
ik biksanakan g anie thdakan parcagahan Yang Raus dleakan
Akhli Taknk yang barwanang

Hama : Tareds Tangn : o Telp :
Sokei § - Seleeai Tisenda Dikatalkam
F. Saya dangan I manyaiaan batws pekaraan pang dilzkaseakan dangan Gurdl iTn in Geah sl caliinde dbatakan, sbives aang yang taibat
{eksh diceniahukan dan dipsningatican bakwes tidak baleh Ing bekena terus pada pembiian lersebut dan semua perslstan, perbanaten semenbse
lalah diuka den tempal Kera dakem kaadaan noemal Rambali
Ak Takink ¢ e Esirws nenyg

Hara Tarch Tangan : Tglioe. Jom: ... hia. Telp.
Saksi B - Panumupan SIKA
G, Perutupan Surst 1z Kags
Seya manerira paks)a aelagariuedaidislakan dan Cermpal kaia telah sren dan beraih, pecslatan 1ecssbi tale aim uluk dnpe e

Mamia : Tarda Tangan : Tal: dan M. Talp
H. kzin mecars largsursg akan botal, apsbiby &larm Kebaksrsn berburyi alau sda instnoksi meslabi Public Adrass Systam dan izin bans bawa kambali
ki Coml Rooim Pajabat Qperadl oy b venan gl untuk papeeanganpernba honian 176, Sabedum dianjuikan kambal
Ik Headaam lamiat
Apabia dipanmish sty mendengsr bonyi sinne barda adsnys beadasn dawral, Stop Semos Pekegasn, Matkan Mesin siso Parslstsn Dan Segars Mengu
Tairgal Barkurngul Lok Evalaiasi (s sembly Poi)
\jim Tidnk Borlakn Lagl Mks ;

- Diadaiy ki dasr daninan gk s e diherdibe

- [ olah Pergress Opsrasi (55 stan K3 slay Pelslosana’abi Teknik
Lesrbiar
Pt - Felgkogra Pakarime (T8 kbl Pebsy ned Hs - Akl Tl [Parg ey LSk [ inrinsae] Fasirg - 18] (3 Coniwd Rocan]
il - Q81D Foarel Rt Wi - L TN P e
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Lampiran 12. I1zin untuk Menonaktifkan/Mematikan Sistem Pengaman Vital

PT PERTAMINA { PERSERQ JUP ....cccvaien
IZIN UNTTE MENOMALRTIFEAMN | MEMATICAN
SISTEM PENGAMAN VITAL { MSPY |
Soksi 1z Pammohomos SIEA
0 =aru [Irerrarwpican
Masa hedaku izim d dar - Ho. Reglsirns Baglan G50 -
Do Tavgagald | o JAEY S w1l jaim Tangnal Deegistiasi
Samipal Tongyad @ o, LT pp—
BAGIAN "A"
Lod-0E] PEKER.LAAK
PELAKEANAAN PEFERLAAN :
A_ATRH Dy LIR AN PEMCRSETF AR F LS RATEAR [MIFY )
Sakei 2 - Pamgearatan Salely
TINDAKAN FENGANAN YA CIFERLUKAN : [] o rERIAC riGPaANAS [] KUICIELERTRIK [ ] KUHCIMERAHIE
TINOAKH KESELAMATAN AN |
Saksi 3 - Ouorlans
BHLITEKNIE FR.BAG. FRODLEE] I E NTERDENT PELABAT K1) LEEE YRMG DIMRLIUK
APOHLOCINATIEAN LEBH DARIT HARL: EPABLA OFasTIEN LEBIH CwRl 3 HeR1
WaN&IER RELWELITES
WArAIER FRODUESE WiARBLIER FILENG
BAGIAN "B
SISTEM CIRATHARIDISOLAS| LU TN THNOA TANGAN .
QESIPENOAYAE L8O
PEERIAEN SE EGAI CodaM TANGEAL TAMDA TANGAN :
PEMERMAAS PELA-TAS
SIETEM KENEL LI NORMAL ooudaM TaREDA TErOW TAN QAN
QS IFEN QAL JA0E
KETERANGAN 1. DALAM HAL KEADYA DARLIRAT EEPALR BAGLAY OF ERASI ZETENPAT 7 EHFT SUIFERINTENDENT DAPAT
MEWATIRAN | NERORAETIF Fal GISTEW PERCRIAHYITAL A5ALKAN FENBERITEHUAN SECARR LIGaN
CASAMP AlKAN FEFADY PEMAHDATA HOAH SURKT LZIN TEREEBLT.
2. KEMUC I, @K TERTIILIS HARUE EEGERS DIBLWTIAR
CISTREUE 1. AEU FLTIH : FELAKERHE PRERIAAN 3. FURING Cwian. 84U TERHE 3 KA Bl PRODUERST 4 BFUE3LL
PLITH [£5 LI Dl | ME k3L APABILA TELAH RORRAL
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Lampiran 13. Surat Izin Penggunaan Arus Listrik > 50 volt di Ruangan

Tertutup

FT FERTAMINA { FERSEROQ ) UP - ........

SURAT IZIN KERJA PENGGLINAAN ARLIS LISTRIK DI ATAS 50 VOLT DI RUAMGAN TERBATAS

Masa bedlaky i Mo_ Fegisiiad Bagiam 451 :
Clani jam 1 aidl jam Tamyaal Heagisi s :

| oken Puksrmsn

Lrmimn Pakermsn

Ful micx o P eloarjsari

T 1 DPERLLF AN BEHE R VD ALAM B4k FL b TERELATAS, (EMOAM HEREGIDLRL k2 W APLIS LISTRI SEPERTI | LAMPLI PENER 8K K, ALAT. & AT FearEREI
012kt HERERL LI KHLEEES LMY A 'y TICWAH [UAPAT DNOIER.CHC0 N DE RGN LR, HCWFRESSCR [ M HARLE MEMGRILRAKEN 4R LETRI LEEH D4R 6)
WELT.

Fersyaratan Safety Persianan di lzkasi kerja|
{Ber tanda  jika diperakan] il TIDAK Diperikea alah @
Tal Jain | Mama | Faval

Diimbaduri inxpaksi barseTa urg baroboncmn dangen ke e emsisn

Diikata.dcan pemer Exsar umiuk mergaki nkan bord sy e amsn untub cip eserg peratater ki s car 50wk 7
Arrarkan naargen cderi behen yang mudsh terbskee

Dl ari {mxd tmrh md e pancman ksbacomn miue pandak [Shert Ciroull) 3 bshsys zan gerisn §dnk

Coikaba i pstior e kool -k | o abiad 2 il o il vl dhalain ooncks | bl dan ainan ¢

[x] palrdung g bsheps gazaknr: o b eng maeuk [ Een Ve
O v | wmp dancEri galex kucn cen bererEng

Page 1

TIHDAEAN PENGARKAN LAIN VANG HARUS BILAKSAHAEAN 7

SIL LTSRS RV

Alat Pelindung Ciri Yang Diperbakan
[ Topi Eessl=matan O Ikat Fing=ng Keselametan OFakaian Pelindung
O Saung Tangan ks [0 Eepaty kezaslamatan {Sapaty Karst Listnk | T,

o o g T s i e S o S ) i nacs

kg barsransng (G511
Fimaran Taradn tArgan Sl
B D Tl (v el O et | ) BomRT R ) B (o2 T (T
i s g
raiTa Torcdn trgen b
Ty ik 8 HELL
Fmrr Terdn isrgen Jubsban
AR Takrnil iy bar s ng
Pehafian sabias (b Sl m Thleceions i NE Hura
Tancs Tangsn
P alnat €051 g e woeniaing
sl | ket dbmbalionn ke 03 pacs Theirioeas i T, it o
'Iln:hTﬂln
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Lampiran 14. Surat Izin Penutupan Jalan

PT. PERTAMINA (PERSERQ) UP .......

SURAT IZIN PENUTUPAN JALAN

No, Registias Bagian G531

Tangial Regisasi
Ber Tanda ¥ Jia dilutuhkan

[ Diuiup Panih O o Sabagian

Femagang izin R SO RPN . .
[Matna f Momor Jalean . Daerah
Pakarjaan DimulsiTanggal Pag ealnsaq. ... Y. .
UIraian pekerjaan
FERZATARATAN KESELAMATARN

ANG DIPERLLKEN [ Lampu Paringatan [ Tanda jalan ditutup [ Tanda belokan (] Lain-ian

(A4l Tekilk yang Denwgiag) (Peajabist Afea yarg bervenang S5 P kGLL

Distnbusi - 1. Pufib = Palaksana Pakagaan. 2. Kuning = Pengawas Ama yang harwanang 3. Merah= KEAGLL

4. Hiau Ahll Tekfik Yang benvening
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Lampiran 15. Izin Pengambilan Foto (Photography Permit)

PT. PERTAMINA (PERSEROQ) UP ......
IZIN PENGAMEILAN PHOTO
PHOTOGRAPHY PERMIT
e R gictr i Bagian GSI
[Maksud S Tuan Tanggal Redistasi
[Nama | |
L I
Parusahiaan ! Mamat ...
Tarigl Cpeeiben | S— BATERL [comermser et B
[Waklu fj2m] Diperukan @ ... . l QORI i o ol

| P . 1
L Torlampir Ciisampaikan Dlafiar Perlangkapan Ml I f_l
{ \

- Pamonan Satu Mematuni Samua Pergtran FT. PERTANING & 00

N A TR

——

| |
| |

TETTOL Pt D D T Pl bk 4
Ly |
| |

Gas Safely nspactar Safuty hepator K3LL Pus. Sakurti Bidang K3LL

ipan Putin Linkyh P - \Balkan H k Sekyrti - Gialipan Biny Lirkyk Bidan
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Lampiran 16. Formulir Job Safety Analysis

FT. PERTAMINA (PERSEROQ) UF ......
0B SAFETY AHALYEIS 1J84)

Dt rbiiboan targgsl T

95

LOKASE PEEERJAKN Hameas FCA : [Hsan Qlky | Hasna

Tanggal dod 1. P S
Hal SIHA Mo, . 1 Paf. Pelabitang

iealan Fekasjaan : 3 Salaly inepacter
Desemiijiil Ceh
(e=

3 &Bhi Takmik

Tasmila Tangain
|
[

Ragell

L
Ha. Usuian Lasgiah Fesjs Fotunl Hakays Rapak Haksmondanl Usiskomiian olah |

Kajian risiko..., Rengga Fitriana, FKM Ul, 2012

Universitas Indonesia



96

Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Overhaul Tanki L3

Akses jalan dari luar bundwall ke area tanki L3

Kegiatan pengecatan foamcham
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Pekerjaan angkat mengangkat
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Alat Penggeseran Plate Bottom (air wich)
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T

A I
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Kabel Listrik yang berserakan
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Tabung Oksigen dan Scaffolding
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